
 

170 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran A : Inform Consent Subjek 1 

 

 



171 
 

 
 

Lampiran B : Inform Consent Subjek 2 
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Lampiran C : Inform Consent Subjek 3 
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Lampiran D : Inform Consent Subjek 4 
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Lampiran E : Verbatim Subjek 1 

Nama    : Kuku 
Umur   : 29 tahun 
Jenis kelamin : Laki-laki 
Agama  : Katholik 
Suku    : Jawa 
Pekerjaan   : Pegawai swasta 
Status   : Belum menikah 
 
Wawancara I Sesi I 
Hari/tanggal   : Senin, 22 Juli 2019 
Pukul   : 16.00-17.00 
Tempat  : Kantor Subjek (Yogyakarta) 

 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisa 

Menurut mas Kuku sendiri 
FWB itu, FWB yang seperti 
apa? 

FWB itu no strings attached, friends 
with benefits itu termsnya aja kan 
sudah bilang begitu, kita punya 
previlege-previlege yang lebih, secara 
physical akses terhadap tubuh 
pasangan (ketawa) eh teman, ee ya 
itu biasanya hanya dimiliki dengan.. 
biasanya dipunyai oleh pasangan 
yang punya komitmen, suatu 
komitmen. Kalau friends with benefits 
kan tidak ya, hanya berteman saja, 
yang penting ada consentnya terus 
hmm.. sama-sama tahu keadaan 
masing-masing, ketika sama-sama.. 
hmm.. sama-sama sepakat biasanya 
bisa dilakukan.  

P1 
 
 
 
 
 
 
 
 

P2 

Akses 
khusus 
terhadap 
tubuh 
pasangan 

Kalau mas Kuku sendiri 
sama pasangan yang 
sekarang itu awalnya 
gimana? 

Pasangannya FWB? duh.. saya tidak 
njuk ketika punya satu teman nge-lock 
disitu ya, hehe (tertawa kecil) ya 
teman.. maksudnya teman ya saya 
banyak, jadi kalau misalkan hmm.. 
bertanya dulu, ngobrol tadi, lebih 
diawali aja dengan ngobrol atau 
makan atau nonton. 

D1 Kebebasan  

Jadi temenan biasa gitu? Yes yes yes..    

Kalau sekarang pasangan 
FWBnya  sendiri satu atau 
lebih dari satu? 

Hmm.. sekarang ya? Sekarang.. 
sekarang ya tidak ada.. ya dalam 
periode sesi ini tidak ada, jadi kan aku 
tidak nge-lock ya, pertanyaannya aku 
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belum bisa komprehen 

Jadi bukan yang satu 
pasangan gitu, maksudnya 
ketika aku telpon nih, aku 
butuh aku telpon. Kaya gitu 
atau enggak? 

No no no.. kalau itu bukan, kalau 
menurutku itu beyond friends with 
benefits udah kaya botty call.  

  

Lebih ke botty call atau 
hanya kita ketemu ngobrol, 
habis itu nanti nyambung 
sepakat 

Ya ya.. kaya gitu, lebih ke kaya gitu. 
Yang lebih menentukan itu lanjut atau 
tidak adalah kualitas obrolannya dan 
kualitas makanannya juga sih yang 
ngaruh hahaha (tertawa kecil). It is a 
good dinner and it will be a good yaa 
bla bla bla gitu, hahaha (tertawa).  

  

Jadi enggak lebih, bukan 
yang.. kan ada nih yang 
pasangannya cuma satu. Ya 
kita temenan nih, kita keluar 
biasa, ketika di kamar kita 
melakukan hubungan 
seksual 

Risk nya lebih besar. Ketika 
melakukan itu dengan satu pasangan 
saja. 

D2 Risiko 
tertarik 
dengan 
pasangan  

Kenapa? Aku akan membangun, akhirnya 
terbangun apa ya.. kayak tembok 
yang aku bangun ketika aku punya 
pasangan resmi, jadi dibanding 
melakukan itu aku mending lebih 
memilih ya untuk bebas. Jadi 
berteman ketika ngobrolin sesuatu 
dan obrolan itu nyambung ya bisa.   

 
 
 
 

D3 

 
 
 
Memiliki 
kebebasan 
dalam 
berteman  

Kalau kaya gitu menurut 
mas Kuku itu sama enggak 
dengan tipe yang one night 
stand? 

Enggak lah, kan aku tetap berteman 
sama dia. 

  

Berteman dulu atau? Berteman dulu. Hmm.. tapi, banyak 
case yang gitu dulu sih, ada yang 
berteman dulu, ada yang gitu dulu, 
tergantung.  

  

Kalau misalkan kaya one 
night stand kan kita 
melakukan lalu selesai 

Ya ya ya..    

Kalau ini ada yang berteman 
dulu baru melakukan dan 
ada yang melakukan dulu 
baru berteman. Pernah lebih 
dari sekali untuk satu 
orang? 

Hmm pernah. Friends with benefits 
bukan one night stand. Beda sudah, 
hahaha  

  

Iya, nah aku cuma sama ini Ya takutnya lebih kaya gitu lagi    
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Takutnya lebih pada takut 
kebawa perasaan lebih kaya 
pacaran? 

Ya ya ya.. hmm.. Menjaga, lebih 
menjaga, karena kan kita tidak tahu 
masing-masing, apa yang kita 
omongin, apa consent kita itu tidak 
menjamin bahwasannya itu tidak 
berkembang ke mana-mana. Nah, 
daripada menciptakan lingkungan 
yang akhirnya jadi ya gimana ya.. 
kaya nyangkul ladang terus ladang 
akhirnya gembur akhirnya tumbuh 
secara alami, daripada melakukan itu 
saya mending tidak mencangkulnya.  

 
F1 

 
Tujuan fwb 

Daripada rasa itu tumbuh 
dengan sendirinya ya 

Ya ya ya.. saya kan enggak bisa terus, 
ketika itu tumbuh di teman saya, terus 
saya bilang saya tidak mungkin untuk 
tidak bertanggung jawab akan 
perasaannya itu, kan saya tidak bisa 
acuh tak acuh, ya karena cukup 
perbincangan kita di malam hari 
kamis, lalu dilakukan di hari itu juga, 
yasudah selesai gitu, tidak berlanjut 
lagi. Perbincangan kita selesai disitu. 
Nah, setelah itu yang tumbuh kan 
hmm biasanya kan masing-masing 
tahu dan harus apa namanya. Ya 
misalnya aku membahas juga sih 
setelah ini tidak akan berkembang ke 
mana-mana sih, jika ada berkembang 
itu tanggung jawab sendiri-sendiri gitu.  

F2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F3 

Komitmen 
tidak 
memiliki 
perasaan  

Pernah enggak ada yang 
berkembang? 

Ada.    

Dari mas atau pihak 
wanitanya? 

Dua-dua nya pernah sih   

Terus yang.. Yang tumbuh.. hahaha.. yang 
ditumbuhi sengsara.  

  

Karena yang satu pihaknya 
enggak mau ya? 

Tidak. Ya karena sudah kesepakatan 
tadi ya. Karena memang tidak untuk 
kesitu. Harusnya konteksnya berbeda, 
ketika hmm tidak natural lagi 
menurutku. Jika sudah tumbuh terus 
harusnya pelan gitu, kan ini semacam 
tumbuhan gitu hehehe , njuk aku hmm 
berlagak itu tidak ada, terus nanti aku 
bedakan konteksnya ketika berteman 
dengan dia untuk tidak membahas fwb 
lagi ditumbuhkan aja ke arah yang 

F4 
 
 
 
 
 

F5 
 
 
 
 

Kesepakata
n FWB 



177 
 

 
 

lebih romantis kemungkinan yang 
sudah tumbuh tadi biasanya ya gitu. 
Sudah berbeda konteks aja gitu.  

 
 

Ketika rasa itu tumbuh, dari 
pihak mas atau pihak yang 
cewek akan berhenti 
berteman atau akan tetap?  

Tetap, biasanya tetap. Aku kebetulan 
punya kepekaan yang agak lumayan, 
jadi kalau misalkan ada kaya gitu, 
intensitasnya mungkin setelah aku 
merasakan dikurangi aja. 

  

Oh jadi mengurangi sendiri 
untuk intensitas kaya 
komunikasi dan lain-lain 

Ho’o komunikasi gitu   

Jadi ketika kutanya berapa 
kali 

I don’t count, hahaha (tertawa 
terbahak-bahak). Karena ya gitu, 
karena tidak ingin ketika menghitung 
itu aku kaya punya ya itu tadi yang 
aku bilang membangun penjara 
psikologis untuk diriku sendiri.  

  

Jadi susah ya ketika mau 
ditanyain berapa kali atau 
berapa lama.  

Ya ya    

Biasanya frekuensi, kok 
frekuensi sih, waktunya, 
biasanya tidak, hmm, apa 
bisa disebutkan waktunya, 
misalnya sama si A 
waktunya sekitar berapa 
bulan, B berapa 

No .. No..   

Karena mas bukan tipikal 
yang seperti itu  

Bukan, ya teman.. teman tu.. ya teman 
ya banyak.. hmm gak mantan temen. 
Mantan pacar mungkin ada, tapi kalau 
mantan temen mungkin rasanya tidak 
ada.  

  

Pasangan fwbnya berarti 
semua dari teman, enggak 
ada yang dari pacar? 
Maksudnya habis pacaran 
baru menjalin hubungan 

Hmm tidak tidak. Setelah mantan 
biasanya tidak. Karena ya itu tadi, 
lebih riskan lagi. Sama teman aja jadi 
bisa tumbuh, apalagi yang sudah 
mantan 

D4 Risiko 
ketika 
melakukan 
dengan 
mantan 

Jadi untuk sekarang belum 
ingin untuk berkomitmen? 

Hmm ada sih, ada, hehehe. Ada 
keinginan untuk kesana tapi ya... ada 
ya ada..  

  

Kalau dari lingkungan 
sendiri, berarti lingkungan 
sekitar pada tau? Mas 
menjalin hubungan tersebut 

Kecuali orangtua saya, hmm.. ya 
teman kantor, terus inner circle, terus 
salah satu adik saya 

  

Kalau untuk adik sendiri 
respon ketika mengetahui 

Hmm waktu itu bukan friends with 
benefits ya yang dia tahu, saya sudah 
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pernah melakukan hubungan seksual 
dengan pacar saya gitu, terus waktu 
itu dalam rangka untuk memberikan 
wanti-wanti kepada dia dan pacarnya, 
sebetulnya. Hmm setelah itu ya dia 
paham dan biasa aja, tetap 
mengingatkan sih. Dia memang 
orangnya lurus-lurus aja gitu, hehehe 
ya jadi saya tidak terlalu menggubris. 
Ya memang, ini pilihanku, kamu tau ya 
sekedar tau, ya kadang kalau aku 
cerita ya, ya terkadang orang yang 
sudah punya judment atau nilai 
tertentu yang berbeda akhirnya hmm 
tidak bisa diajak berdiskusi terkait hal 
tersebut.   

Kalau misalnya, kan kita 
tinggalnya di Indonesia nih, 
norma-norma dan adat 
budayanya kalau menurut 
mas sendiri, pandangan 
budaya terhadap perilaku 
seks pranikah itu seperti 
apa? 

Kalau aku memang lahir di keluarga 
Jawa, bapak ibu Jawa ya, tapi bisa 
diklaim bahwa aku tidak tumbuh 
dengan nilai-nilai Jawa. Aku 
menggemari buku, aku menggemari 
film, jadi kebanyakan ya aku tumbuh 
dengan nilai-nilai itu sebetulnya. Jadi 
ketika, hmm apa ya.. ketika sudah 
lebih dewasa di luar sekolah, jadi 
lebih, ternyata yang berpikiran atau 
beranggapan yang seperti aku ya 
tidak sedikit juga, ternyata gitu. 
Ternyata ketika dikorek lagi, salah 
satu daerah di Jawa ada juga yang 
semacam les gitu ya, jadi budayanya 
adalah sebelum menikah sudah ada 
calonnya, h-7 kadang disewakan atau 
diinapkan dengan seorang wanita 
yang saya lupa apa profesinya, jadi 
wanita itu untuk mengajarkan 
bagaimana untuk berumah tangga. 
Bukan hanya  seksual saja namun 
yang lain-lain juga. Maksud saya itu 
ada di budaya juga itu sebetulnya, jadi 
menurut saya mengapa fwb ngetren 
sekarang ini karena lebih ke socmed 
aja sih. Mungkin dulu pernah terjadi 
cuma sekarang sudah.. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FWB terkait 
dengan tren 
saat ini 

Iya.. dulu mungkin kayak 
enggak tau istilahnya apa ya  

Iya betul,    
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Mungkin dulu TTM, TTM 
dulu tanpa seksualitas ya  

Benar, benar gitu. Menurut saya dulu 
juga sudah pernah ada, cuma karena 
social media aja 

  

Ya tidak seterbuka sekarang  Ya betul betul. Social media berperan 
banyak sekali.  

  

Tadi untuk yang mas jelasin 
yang mengenai buku yang 
menjelaskan h-7 dengan 
wanita, dia diajarin 
bagaimana memperlakukan 
pasangannya, bagaimana 
dia menikmati hubungan 
seksual  

Iya betul, atau hubungan rumah 
tangga biasa aja. Ya memang tiga 
sampai tujuh hari, maksimal tujuh. 
Kalau di karya sastra tersurat sedikit 
banget di ronggeng dukuh paruk. 
Orang Jawa melenceng, orang Jawa 
tidak suka menurunkan sesuatu. Hal 
yang dianggap sudah ketemu terus 
bagus gitu, terus diwariskan, sangat 
jarang. Makanya Majapahit itu punah 
salah satunya karena itu, hahaha. 
Malah melebar obrolannya.  

  

Kalau menurutmu sendiri, 
apasih yang didapat dari 
hubungan friends with 
benefits? 

Hmm ya didapat.. hmm sebenernya 
yang paling baik menurut saya hehe..  
ya, yang paling baik itu kejujuran. 
Lebih jujur bahkan ketika sudah 
melakukan hubungan seksual. Jadi 
kaya, kalau saya sih melihatnya hmm 
tembok psikologisnya sudah terlewati. 
Jadi bicara tu lebih jujur, lebih terbuka, 
tapi seiring berjalan itu, saya umur 23 
sampai 25 paham itu ada. Tapi 
ternyata hmm tidak harus melakukan 
hubungan seksual pun, yang saya 
bilang tembok psikologis tadi ternyata 
bisa dilewati setelah.. kalau 
pengalaman saya sih umur. Jadi 
tergantung umur, umur yang saya ajak 
bicara biasanya gitu. 

 
 

D6 

 
 
Dampak 
psikologis 

Tergantung pasangannya  Yaya, tidak harus berhubungan 
seksual ternyata bisa didapatkan juga 
kejujuran itu tergantung cara 
pandangnya gitu atau tergantung cara 
saya bertanya 

D7 Dampak  

Menurut mas, efek yang 
buruk dari fwb apa? Ada 
enggak? 

Kalau saya, saya enggak termasuk 
yang religius, cuma saya ke gereja. 
Hmm mungkin oo satu yang terngiang 
adalah kata guru saya SMA. Beliau sih 
tidak melarang dan tidak.. modelnya 
ya memang enggak gitu, tidak 
melarang, jadi alkitab bilang begini 

 
 
 

J1 

 
 
 
Pandangan 
agama 
terhadap 
seksualitas 
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kamu dilarang begini, tidak. Jadi lebih 
ke akibat yang ditimbulkan jika kamu 
memilih lain dalam alkitab itu. Waktu 
itu guru saya bilang seksual, 
hubungan seks itu diniatkan, ditujukan 
Tuhan untuk satu pasangan yang 
sudah kamu nikahi, karena rasanya. 
Rasanya surgawi gitu. Nah itu yang 
kadang mampu enggak ya saya itu 
mendapatkan itu di pasangan saya 
atau saya bisa merasakan itu enggak 
setelah menikah, apakah berbeda. 
Pertanyaan itu aja sih kadang, tapi 
enggak terlalu saya pikirkan.  

Berarti ada.. hmm 
bahasanya lebih pada 
ketakutan  

Bukan ketakutan.. lebih kayak..    

Lebih ke .. Pengandaian aja sih   

Nanti lebih membandingkan 
antara satu wanita dengan 
wanita yang lain 

Secara seksual iya.. secara seksual, 
iya.. iya jelas (ada penekanan), karena 
pengalaman yang ditawarkan dalam 
fwb kan itu. Hmm cuma kalau 
membandingkan, saya sudah di titik 
yang bisa ee itu tidak untuk 
dibandingkan  

  

Jadi ketika mas besok 
punya istri, itu tidak akan 
menjadi perbandingan dulu 
pernah melakukan dengan 
ini rasanya seperti apa 

Enggak sih, lebih ke itu jatuhnya ke 
ranah pribadi saya sendiri. Lebih bijak 
bahwa ini bukan untuk dibandingkan. 
Ya kamu mungkin ingat ketika 
melakukan hubungan seksual dengan 
pasanganmu, cuma ya itu untuk 
ranahmu pribadi, tidak untuk 
dibicarakan dengan istrimu, tidak 
untuk kamu bawa lebih lanjut dalam 
hubunganmu dengan istrimu  

  

Kembali ke awal mula, 
pertama kali punya, 
melakukan friends with 
benefits itu kapan? 

Hmm sek.. kalau enggak salah lima 
atau enam tahun yang lalu. Dua puluh 
empat atau dua puluh lima. 

Y1 Awal FWB 

Lulus S1 berarti? Iya sudah lulus S1.    

Itu kenapa awalnya? Kenapa? Hmm mungkin..   

Maksudnya ada faktor 
tertentu yang membuat mas 
merasa daripada pacaran 
aku mending melakukan fwb 
aja  

Apa ya dulu ya.. hahaha   
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Pengalaman apa yang 
akhirnya membuat mas 
memutuskan untuk memiliki 
pasangan fwb aja daripada 
pasangan romantis 

Yang pertama jelas karena 
benefitsnya, fwb ya. Yang kedua lebih 
karena nilai-nilai yang saya bersamai 
dari kecil sekitar situ. Jadi, buat saya, 
saya enggak treat of banyak hal 
sebetulnya dari nilai-nilai yang saya 
percayai saya tidak treat of banyak hal 
sebetulnya tidak, kecuali nilai agama 
yang saya pahami yang sudah. Saya 
terjun ke fwb bukan njuk terus karena 
tidak paham betul resikonya apa.  Ya 
karena kalau memilih kesitu tu lebih 
karena benefitsnya. Karena saya tidak 
harus repot-repot hmm seperti 
berpacaran, “kewajiban” lebih besar 
daripada kamu berteman.   

F6 
 
 
 
 
 
 
 
 

F7 

Alasan 
memutuska
n menjalani 
FWB 

Berarti dari usia 24 sampai 
sekarang pernah pacaran? 

Pernah    

Berarti enggak yang 
seterusnya dari yang sekian 
tahun fwb terus 

Enggak, ya itu dalam rangka menuju 
pernikahan juga awalnya. Pacaran 
njuk berhenti fwbnya, ya memang bisa 
dibilang fwb itu termasuk salah satu 
candu sih. Seperti kayak rokok, terus 
obat-obatan terlarang kayak narkoba 
itu. Ya itu, fwb atau punya hubungan 
seksual di luar nikah. Seks itu aja sih 
merupakan suatu candu.    

 
D8 

 
Dampak 
secara 
seksual 

Menurut mas itu sebuah 
candu yang akhirnya ketika 
punya pacar berarti tidak 
sama sekali  

He em   

Ketika selesai berpacaran 
berarti kembali lagi? 

Ya ya kembali lagi. Karena memang 
belum ingin. Konteksnya sih, dilihat 
lebih konteks psikologisnya. Saya 
waktu itu ingin melakukan pernikahan 
ternyata kandas, kandasnya itu lebih 
terseok-seok aja sih. Itu dalam rangka 
pribadi aja sih itu. Pengen biasa aja, 
biasa lagi, maksudnya merasakan diri 
saya yang dulu sebelum ingin 
membangun pernikahan, karena 
menata hatinya lewat situ. 

 
F8 

 
Alasan 
menjalani 
FWB 

Jadi menata hatinya dari 
memiliki pasangan fwb 

Yayaya, salah satu sarananya itu, tapi 
tidak primary. 

  

Apakah efektif? Hmm sejauh ini iya, karena yang 
dibagikan tidak hanya seksnya tapi 
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ngobrolnya juga 

Berarti pillow talknya juga 
dapet? 

Iya iya..    

Biasanya udah kenal lama 
sama temen? 

Hmm.. enggak lama tapi tidak lalu 
pertama kali ketemu gitu ya 

  

Jadi bukan yang temenan 
sudah bertahun-tahun 

Enggak juga   

Tapi pernah  Pernah    

Jadi ketika di beberapa 
pasangan yang sudah waktu 
bertemunya beberapa kali,  

Ya, kalau pertama kali ketemu ya, 
baru kenal banget gitu ya memang 
harus kayak ya itu tadi yang hmm fwb 
itu menarik memang kualitas obrolan, 
kualitas dinnernya, atau ya nyambung 
enggaknya sih, ya bener kualitas 
obrolan. Mostly karena itu   

 
Y2 

 
Cara 
mencari 
pasangan 
FWB 

Berawal dari obrolan dan 
makanan kemudian pindah 
ke kamar 

Ya, ya dengan consent .. hahaha   

Kalau menurut mas sendiri, 
apasih efek-efek dari sisi 
segi positifnya, segi 
negatifnya 

Positifnya sih lebih ke.. maksudnya sih 
pertemanannya jadi lebih jujur aja, 
maksudnya saya tu selalu ingin 
pertemanan itu jujur, terus hmm 
karena kalau jujur itu.. bersyukur aja 
karena dibesarkan dengan teman-
teman yang dari SMA setulus itu. Jadi 
tidak judgemental, termasuk yang 
ketika saya melakukan kesalahan itu 
bukan yang “koe wingi wes tak 
kandani”, bukan hal-hal itu yang 
terdengar dari teman-teman saya. 
Tapi lebih ke ”koe ki ngopo?” terus 
ketika saya cerita terus “saiki opo sing 
iso dibantu?”. Jadi, lingkungan seperti 
itu yang ingin saya ciptakan terus. 
Hmm saya sih dapet selama ini dari 
pasangan fwb. 

 
D9 

 
Dampak 
relasi 

Kalau temen-temen biasa 
gitu 

Kalau temen-temen yang inner circle 
itu hmm sekarang kan sudah tumbuh 
berbeda arah gitu ya, mungkin masih 
melihat dari jauh ya, tapi kan sudah 
tidak seintens dulu. Kalau teman di 
kantor, prinsip pribadi aja sih, tidak 
bisa dicampurkan kehidupan pribadi 
dengan di kantor. Ya lebih kesitu, 
karena kan kita sehari delapan jam di 
kantor, pasti teman kantor yang lebih 
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dekat. Tapi saya punya prinsip, bahwa 
di kantor tidak harus tahu banyak 
tentang kehidupan pribadi saya yang 
.., bukan pribadi sih jatuhnya jadi hal 
yang untuk saya bagikan. Kalau yang 
tahu siapa saya, apa pergumulan 
saya, ya teman-teman inner circle 
yang saya cerita teman selepas SMA  

Jadi, fungsi dari temen-
temen sendiri itu 
lingkungannya berbeda-
beda ya  

Ya ya    

Ketika mas punya pacar, dia 
tau latar belakangnya mas? 

Tau   

Sebelumnya juga teman 
mas? 

Tidak. Sebelumnya  tidak kenal. Kenal 
memang dimaksudkan untuk .. baru 
kenal, setelah kenal lebih jauh, terus 
dibicarakan, terus tau.. ya lebih karena 
saya terbuka sih. Saya orangnya 
terbuka sih, jadi hmm bisa tau 
harusnya.. bukan sesuatu yang harus 
di sembunyikan malahan, harusnya, 
terhadap calon misalkan.  

  

Berarti ketika dengan yang 
pasangan fwb itu kan ada 
beberapa yang memang 
ketika ketemu kembali lagi 
menjadi pasangan fwb 

He’em ada   

Untuk pasangan fwb tidak 
semuanya di Jogja? 

Iya.. iya.. tidak semuanya di Jogja.    

Jika aku menyebut dalam 
range waktu tertentu, 
misalnya dalam setaun, ada 
berapa? Bisa dihitung atau 
tidak? 

Bisa, partnernya? Bisa bisa, ya karena 
enggak sembarangan itu tadi, hmm.. 
kalau menurut saya sih waktu ya, 
waktu yang setelah terjadi kan.. hehe 
(tertawa kecil), saya lebih aware sama 
waktu atau waktu yang cepat. Karena 
kebiasaan saya untuk fwb itu kan tidak 
ketemu langsung malem itu juga, hmm 
butuh waktu kan.. butuh waktu.. 
sedikit.. setaun aja kalau dibagi..  
seminggu aja menemui satu orang 
atau dua orang kan itu butuh proses 
untuk akhirnya dilanjutkan atau tidak 

  

Kalau misalkan dalam 
setaun, mas bisa 
menghitung berapa orang. 

Satu partner lebih dari sekali? Ya, ada 
yang berulang, ada yang akhirnya 
selesai. 
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Itu ada yang lebih dari sekali 
atau enggak? 

Sekali selesai? Ketika yang 
sekali selesai, kenapa? 
apakah ada faktor yang 
memengaruhi? 

Iya.. hmm, yang muncul setelah 
melakukan hubungan seksual adalah 
kerepotan-kerepotan yang tidak perlu. 
Ini yang saya masukan ke kategori itu, 
di kepala saya ada kerepotan-
kerepotan yang tidak perlu itu, suatu 
kewajiban yang seharusnya diberikan 
eh kewajiban yang untuk pasangan. 
Nah itu tumbuh, nah itu saya berhenti 

 
D10 

 
Menghindar
i tumbuhnya 
perasaan 
kepada 
pasangan  

Itu apakah baper? Bukan baper, tapi maksud saya lebih 
pada kewajiban itu tumbuh. Dia yang 
demanding, partner saya yang 
demanding. Karena walaupun sudah 
diomongin kan saya bilang tadi, resiko 
akan selalu ada. Ketika itu florist atau 
semakin tumbuh itu, nah saya.. 

 
D11 

 
Pasangan 
memiliki 
rasa tertarik 
dengan 
subjek 

Jadi ketika perilakunya 
sudah lebih pada hubungan 
pacaran yang dari segi 
komunikasi, segi 
psikologisnya  

Nah itu saya tidak membangun itu, 
untuk punya pacar, untuk punya 
pasangan. Kita berpasangan dalam 
rangka ngobrol, dalam rangka makan, 
dalam rangka nonton, dalam rangka 
hubungan seksual, yasudah tetap 
disitu saja.    

 
 

P3 

 
 
Komitmen 
dalam FWB 

Jadi memang dari mas lebih 
membatasi ya ketika partner 
sudah, hmm ada timbul 
kerepotan-kerepotan 
tertentu  

Ya cukup, haha.. enggak bilang sih 
saya, lebih ke.. ya itu kan natural ya, 
natural aja perginya, pelan-pelan, 
dibatasi, pelan-pelan dikurangi, saya 
tidak yang lalu ignorant. Pinginnya.. 
Cuma kalau yang.. ternyata ada juga 
yang tidak melakukan itu hmm 
proyeksi ya, lebih ke pengalaman 
saya, berdasarkan proyeksi orang. 
Saya pikir hmm dengan orang ini bisa 
gitu, dia  menyenangkan untuk saya. 
ternyata, setelah ditemui, hmm waktu 
itu konteksnya bersama ya, berempat 
terus saya kenal satu orang saja terus 
habis itu ternyata kami berempat itu 
punya chemistry yang baik. Ternyata 
saya pikir, orang yang tadinya rame 
disitu, saya pikir oh ini menarik, 
ternyata setelah one on one.. jauh dari 
yang saya proyeksikan. Jadinya, hmm 
tidak terjadi juga sih, tapi itu 
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menimbulkan apa ya.. saya proyeksi 
juga sih, kalau misalkan saya 
melakukan hubungan seksual dengan 
orang ini pasti chemistry berempat ini 
rusak gitu. Saya pikir gitu, ternyata 
tidak saya lakukan pun sudah rusak 
gitu. Dengan saya ngobrol sama dia, 
dia mungkin hmm apa ya.. dia punya 
proyeksi lebih dengan apa yang kami 
lakukan, ngobrol, kan ngobrol aja. 
Habis itu ketika kita bersama memang 
tidak dilakukan, saya memang tidak 
ngomongin seksual consent karena 
dari awal sudah kepikiran kalau 
ternyata lebih cocok, lebih enak sih 
chemistry nya tu berempat bukan 
untuk dibagi berdua aja.    

Jadi belum sampai 
pembahasan untuk  

Seksual consent saya yang 
berhentikan, karena memang enggak. 
Tapi ternyata malah yang saya hindari 
itu yang saya dapatkan, karena 
memang dia itu sudah punya itu, 
bahkan sebelum melakukan hubungan 
seksual. 

  

Dalam waktu seminggu atau 
sebulan, bisa melakukan 
hubungan seksual berapa 
kali dengan pasangan fwb? 

Dua sampai tiga mungkin    

Jadi tidak yang seminggu 
sekali pasti ada 

Ya karena waktu tadi, saya pikir. 
karena awareness terhadap waktunya 
atau karena memang sudah tidak ada, 
sudah tidak banyak aja. Kayaknya 
kriteria saya semakin tumbuh  

  

Jadi dalam sebulan 
melakukan dua sampai tiga 
kali hubungan seksual itu 
dengan orang yang sama 
atau berbeda? 

Iya, tapi sekarang sebulan sekali aja. 
Karena ternyata itu hmm kalau.. harry 
potter tau ya, hmm analoginya sama 
seperti voldemort yang punya horcrux 
tujuh, jadi ketika melakukan hubungan 
seksual kayak separuh jiwaku tercabik  
gitu aja rasanya  

 
 
 
 

D12 

 
Perasaan 
tercabik 
setelah 
melakukan 
hubungan 
seksual 

Jadi kaya ada salah satu 
yang terluka ya 

Iya, jadi kaya jatuhnya voldemort tidak 
lebih manusia dibandingkan orang-
orang lain yang pembunuhan. 
Mungkin itu psychological trap buat 
saya, mungkin saya mulai hmm 
obrolan-obrolan tentang nilai-nilai 

 
 
 
 

D13 

 
 
 
 
Dampak 
dari nilai 
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Indonesia mulai saya rasakan itu, 
ketimuran itu 

ketimuran 

Ketika semakin sekarang? Ho’o, yang dulu tidak pernah saya 
pertimbangkan gitu. Hmm sekarang 
mulai masuk gitu,  

  

Jadi itu dampaknya ke mas 
sendiri lebih kayak, hmm 
setelah melakukan 
hubungan seksual itu 
menjadi kaya ada sesuatu 
yang, kalau voldermort itu 
kan jelas rusak 

Transfer nilai sih kalau saya lihat, 
berdasarkan komunikasi. Kan semakin 
sering kami berkomunikasi terus saya 
hmm.. kamu berteman dengan siapa 
kan menentukan cara pikirmu juga. 
Jadi, saya bilang tadi, ketika sudah 
pernah melakukan itu hmm saya lebih 
jujur. Saya lebih jujur terhadap dia, dia 
lebih jujur terhadap saya. Jadi 
membuat saya ya ketularan gitu. Nilai 
yang dianut mungkin tertular ke saya, 
nilai yang saya anut tertular ke dia, 
jadi transfer aja, transfer nilai 

  

Jadi misalnya pasangan 
memiliki pandangan 
terhadap budaya maka mas 
akan tertular 

Iya, secara enggak sadar aja, 
walaupun saya tidak memilih. 
Sejatinya dalam diri saya, saya 
mengakui kalau saya punya nilai 
agama.  

J2 Pengaruh 
budaya dan 
agama 
dalam FWB 

Tetap ada pengaruh nilai 
agama di dalam hubungan 
fwb? 

Ada.    

Berarti untuk sekarang lebih 
ke pembatasan untuk 
memilih pasangan? 

Memilih pasangan, ya.   

Sekarang mas lebih 
membatasi dalam 
melakukan hubungan fwb? 

Iya, tidak seintens dulu.    

Sudah berapa lama merasa 
hmm intensitasnya sedikit 
berkurang? 

Mulai taun ini sih. Sejak mei, 
semenjak mei 2019  

  

Karena pengaruh dari 
pasangan? 

Ya saya memandangnya gitu tadi, 
saya refleksikan, ya ternyata yang 
diomongin.. yang saya bilang yang 
saya terngiang - ngiang yang  
diomongin sama guru saya ada 
betulnya, ya ini yang dimaksud. Saya 
baru menyadari itu, karena setiap kali 
saya bicarakan dengan teman saya 
yang lain tidak ketemu jawabannya. 
Dilogika kan pertanyaannya. 

  

Teman yang mana? Bukan fwb, teman berdiskusi. Jadi ada   
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teman-teman yang untuk berdiskusi 
ketika kita berusaha untuk melogiskan 
apa yang Tuhan berikan lewat alkitab 
atau alquran atau apapun itu, bisa 
lewat kitab itu, aturannya kan jelas. 
Konsekuensinya apa sih? Kita coba 
bahas gitu lebih dalam, satu kenapa 
enggak boleh membunuh, kenapa 
enggak boleh punya dua idol, akhirnya 
ketemu yang kenapa tidak boleh 
berzinah, nah itu yang tidak kami 
temukan. Karena pengalaman saya 
sendiri yang menemukan jawaban 
terhadap pertanyaan saya yang itu, 
kenapa sih peraturan yang tidak boleh 
berzinah. Berzinah itu dilarang 
kenapa, itu ternyata saya temukan 
sendiri. Ternyata cost yang harus saya 
bayar itu lebih besar gitu dibandingkan 
apa yang saya dapatkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

J3 

 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
budaya dan 
agama 
dalam FWB 

Cost yang dimaksud seperti 
apa? 

Cost secara psikologis. Kalau saya sih 
sekarang menyadarinya lebih ke.. dulu 
kan excitement, terus eksplorasi, terus 
adrenalin gitu, sekarang lebih ke yang 
hmm ternyata tu hubungan seksual itu 
ya itu tadi kenapa melukai hatimu, 
atau melukai jiwa, itu karena hmm 
tidak untuk dilakukan sembarangan 
sih, harusnya ada tempatnya. Kalau 
saya sudah pernah sih dulu ada 
seminar tentang seks itu adalah bara 
api, marriage itu adalah tungku api. 
Ketika bara api kamu nyalakan di luar 
tungku api, ya kebakaran ke mana-
mana. Waktu itu saya belum bisa 
komprehen ke situ kepala saya belum 
bisa memproses itu. Hati saya belum 
tau, setelah saya melakukan, setelah 
terbiasa melakukannya terus jadi 
ketiga hal yang tadi saya sampaikan 
tidak bisa mengkompromikan luka hati 
saya tadi, tercabik karena melakukan 
itu. Sekarang sih lebih pada cost 
psychologist tidak pernah cost yang 
lain.  

 
 
 

J4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

J5 

 
 
 
Pengaruh 
budaya dan 
agama 
dalam FWB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
budaya dan 
agama 
dalam FWB 
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Wawancara II 
Hari/tanggal  : Senin, 22 Juli 2019 
Pukul  : 17.17-18.45 
Tempat : Esco Cafe (Yogyakarta) 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisa 

Kalau dari segi kesehatan 
seksual, pernah ngecek 
enggak? 

Pernah. HIV, PMS    

Disini? Ya disini   

Disini tu maksudnya 
dimana? 

Di Puskesmas, dan hasilnya aman. 
Tapi saya enggak yakin e 
sepenuhnya untuk HIV,  karena HIV 
tu karakteristik penyakitnya hanya 
bisa terlacak.. mungkin kamu sudah 
punya HIV, cuma harus diteropong 
di.. katanya ya.. saya sih tidak tahu, 
katanya tu perilaku berisikonya 
gampang, tesnya 3 bulan exactly 
setelah melakukan hubungan 
berisiko. Ya kan.. nah itu kan sulit. 
Well, I don’t.. aku enggak ngekeep 
tracknya lho yang berisikonya kapan, 
moso aku harus terus memeriksakan 
saat 

P3 Kesadaran 
akan 
kesehatan  

Kalau sedang melakukan 
hubungan seksual termasuk 
yang safe sex? 

Iya, dengan kondom tapi tidak selalu 
pakai sih. Tapi kebanyakan dengan 
menggunakan kondom 

  

Lalu, yang tadi kamu bilang 
ada yang tercabik atau 
tersakiti, itu apakah sakit 
hati? 

Hmm lebih ke perasaan bersalah sih 
sepertinya, karena tidak semua. 
Karena tidak semua selesai 
melakukan hubungan seksual itu 
perasaan saya merasa tercabik itu 
tidak semua.  

D14 Dampak 
negatif  

Tidak semua pasangan ya Yes, tidak pada setiap pasangan. 
Jadi ada yang sangat.. itu tu 
mungkin.. mungkin buat saya, kalau 
aku reflek balik ke yang apa ya.. yang 
rasa bersalahnya muncul tadi, kalau 
aku telusur telusur balik itu ternyata 
untukku itu pencapaian, cuma ketika 
tak reflek balik ke dia hmm ini tu 
enggak nyaman buat dia, sebetulnya.  

 
 

D15 

 
 
Dampak 
negatif 

Maksudnya pencapaian? Ya kayak achievement gitu, aku 
berhasil. Aku berhasil melakukan 
sama dia. Maksudnya aku jadi sadar 

  



189 
 

 
 

juga, ternyata aku udah setingkat ini. 
ketika ngomongin soal.. apa.. put in 
my self in her shoes gitu. Ternyata 
sudah bisa membayangkan seperti 
ini. ternyata ketika akhirnya tercabik 
itu.. waktu itu tidak sadar, ketika 
setelah itu kan aku bertanya-tanya 
lagi. Kenapa ya gitu, kenapa ya bisa 
seperti itu sama dia padahal sama 
yang lain tidak, gitu.  

Ketika selesai melakukan 
langsung muncul rasa 
bersalah 

Iya langsung iya, tapi reflektifnya 
akan muncul setelah. Hmm 
kemungkinan bisa muncul langsung 
ketika pasangannya tidak ngajak 
ngobrol, harusnya. Kan itu di kamar, 
terus habis itu saya menatap itu.. 
menatap nanar gitu hehe (tertawa 
kecil).. menatap kejauhan keluar 
kamar, eh dia nanya, tak kira tidur, 
yasudah jadinya ngobrol, enggak 
mungkin dibiarkan gitu saja.  

  

Untuk rasa bersalahnya 
muncul, apakah ketika mas 
merasa itu sebuah 
pencapaian dan si wanita 
merasa itu bukan 

Lebih ke.. he’eh.. lebih ketika aku 
melakukan apa.. ya ini, ketika aku di 
sudut pandang dia gitu gimana kira-
kira rasanya gitu.  kaya gitu tadi 
sebetulnya. Aku di.. kalau kira-kira 
kamu di posisinya dia apa yang kamu 
rasakan.. lebih ke situ sih.   

  

Rasa bersalah itu lebih pada 
dari sisi wanita, ketika mas 
melakukan reflektif 

He’em he’em.. jadinya kan aku 
menimbulkan ini terhadap dia berarti. 
Yang dia tidak sadari gitu. 
kemungkinan kan itu akan berefek 
panjang. Nah, kan aku tidak, tidak 
bersedia dengan kerepotan yang 
tidak perlu kan. Nah jika demikian 
berarti kan aku yang jahat gitu. ya 
kalau tak balikin ke aku lagi jadinya. 
Ketika kira-kira aku sudah.. oh begini, 
ya yang aku bayangkan tidak serta 
merta njuk betul semuanya kan, tapi.. 
hmm.. apa namanya.. ketika aku 
balikin ke aku lagi aku tidak ada disitu 
untuk.. apa namanya ya.. njuk terus 
ngewangi, membantu perspektifnya 
supaya betul atau segala macem gitu 
kan.   
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Karena bukan sebagai 
tanggung jawab, karena 
kamu bukan pasangan 
resmi 

Iya dan memang bukan, hahaha. dan 
ya memang bukan dia punya pacar 
terus.. kebanyakan sih saya mikirnya 
milihnya yang single aja  

  

Tidak menyakiti juga Ya ya ya.. kalaupun tau akhirnya di 
setelah.. loh kamu tu udah punya 
pacar? lah kapan kamu pernah 
nanya? Loh okey.. yasudah enggak 
usah dibahas lagi kalau gitu. saya 
enggak pernah punya pacar ketika 
saya melakukan itu.  

  

Kamu pernah mendapat 
pasangan yang sudah 
punya pacar? 

Iya dan tidak pernah membicarakan 
itu ternyata. Menurut saya itu 
harusnya.. menurut standar saya sih 
itu diperbincangkan.  

  

Kalau menurut mas, ketika 
punya pacar melakukan 
seperti itu? 

Kalau punya pacar boleh, kalau istri 
jangan.. hehehe.. janjimu kalau sama 
pacar tu masih lemah, janjimu sama 
orang itu aja. kalau menikah 
institusinya sudah sama Gusti Allah, 
kamu mengingkari Gusti loh.  

  

Jadi ketika punya pacar, 
punya pasangan fwb itu hal 
yang hmm tidak 
bermasalah? 

Tidak bermasalah   

Itu disebut berselingkuh 
atau tidak? 

Iya, iya berselingkuh   

Berarti bersembunyi dibalik 
kata FWB. Kan punya pacar 
tapi juga memiliki pasangan 
FWB 

Hmm.. kalau aku lebih tertarik 
dengan alasan kenapa dia 
melakukan itu. Motifnya, semua itu 
pasti ada motifnya. Jika yang kamu 
cari sudah tidak ada di aku, yasudah. 
Aku tidak marah, mungkin sebagai 
manusia merasa emosi pasti ada. 
Ada hakku kan. Kamu kan pacarku, 
separuhnya itu hakku untuk tau, tapi 
lebih kearah motifmu apa. Tidak 
masalah kamu melakukan itu, janjimu 
cuma sama aku, koyo karo wong 
tuwomu, dikon tuku opo yo 
mblenjanine sui, hahaha. Ngono kui 
wes biasa. Saya lebih ke motif sih, 
karena apa, bagaimana, dan sudah 
berapa kali, apa yang kamu 
dapatkan, lebih ke motifnya 
pertanyaan-pertanyaan atribut saya 
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akan lead ke motifnya yang asli. 
Kalau misalkan, biasanya saya bisa 
ngerti gitu, atau saya yang gak puas 
aja, kalau kamu sudah menjawab 
dengan jujur atau tidak menjawab 
tidak jujur, ya tidak apa. Kamu 
berkelit enggak papa, kui tetep 
selingkuh, tapi ngopo. Kenapanya 
lebih penting buat saya daripada 
apanya yang dilakukan. 

Kalau dari mas, apakah 
pernah memiliki pemikiran 
dengan salah satu atau 
beberapa wanita yang 
pernah menjadi pasangan 
fwb untuk diajak 
berpacaran. 

Pernah, tapi tidak kesampaian. 
Hanya sebatas dipendam sendiri. 
Bukan karena lebih komit dengan diri 
tapi lebih pada faktor lain, bisa 
agama, habis itu proyeksi, kalau ini 
berkembangnya ke arah mana ya 
berdasarkan pemahaman saya 
terhadap pribadinya dia. Oh ngene, 
kiro-kiro bakal ngene karo aku, oh 
rasah.  

  

Dirimu selalu melihat  dari 
dua sisi ya? 

Ho’o walaupun sangat sulit saya rasa 
memahami wanita, sangat sering 
kurasa. Iya to, betul to? Anda saja 
yang wanita paham betul kenapa 
wanita sulit, apalagi saya yang pria. 
Saya proyeksiin aja sih, kira-kira ah 
enggak lah..  yasudahlah.. Bisa gitu.  

  

Kalau untuk lokasi 
bagaimana? Apakah check 
in di hotel atau di rumah 
atau di kos 

Pernah semua, di rumah pernah, di 
hotel pernah, di kos pernah. Karena 
itu tadi yang dicari kan eksploratif. 
Jaman dulu kan masih eksploratif, 
masih penasaran. Bagaimana ketika 
dilakukan disini, bagaimana ketika 
dilakukan disitu.  

  

Untuk lokasi pun juga ada 
rasa penasaran? 

Iya iya ada juga rasa penasaran   

Semua dengan pasangan 
fwb,  

Iya, biasanya kecenderungannya di 
situ, kebanyakan di luar pacar sih.  

  

Kalau sama pacar 
tempatnya lebih eksklusif? 

Hmm.. hehe.. tidak juga sih..    

Malah enggak ? Biasanya sih begitu, PR paling 
banyak biasanya di situ sih. Berusaha 
memperlakukan pacar itu sebiasa 
kamu bersenang-senang saja. 

  

Berarti kalau sama pacar di 
manapun happy 

Harusnya gitu. Maksudnya terkadang 
dari sisi pacar itu kan ada step yang 
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ah gak usah ah, kan udah ada ini. 
maksudnya ada standar-standar 
sendiri. Seharusnya pacaran tu yo 
koyo konco wae ngono lho, kan kita 
arahnya tau nih mau pacaran, njuk 
terus akan ke arah pernikahan, serius 
atau tidak ya. Tergantung mau 
membawanya kemana kan, tapi tidak 
serta merta menghilangkan hmm satu 
sisi di hmm pertemanan kita, yang 
seharusnya yang membuat kualitas 
pacaran itu baik adalah kita tetap bisa 
mempertahankan sisi pertemanan 
kita disitu. Sisi pertemanan antara 
kita berdua, karena yang paling seru 
kan disitu 

 
 
 
 

Y3 

 
 
 
Komitmen 
dalam 
hubungan 
yang 
romantis 

Karena bisa cerita hal 
apapun yang remeh temeh 

He’em. Saya ngliatnya gitu sih kalau 
dari kebiasaan saya berpacaran, PR 
paling besar justru malah membuat 
tetap biasa.  

  

Hanya statusnya aja yang 
berubah 

Ho’o hanya kita menujunya kemana, 
menujunya statusnya kemana, yang 
penting itu aware penuh, nah setelah 
itu seharusnya sefun berteman saja, 
harusnya, bumbu yang paling baik 
sebetulnya 

Y4 Komitmen 
dalam 
hubungan 
yang 
romantis 

Mas tadi sempat bercerita, 
kalau mas sempat punya 
pacar dan sudah serius 
menuju pernikahan terus 
enggak jadi dan terseok-
seok. Apakah itu mejadi 
salah satu faktor untuk 
kembali ke fwb? 

Iya kan saya juga bilang tadi, karena 
memang hmm sebagai salah satu 
obat. Ini termasuk coping 
sebelumnya saya tidak merokok, 
sekarang merokok karena coping sih, 
lebih ke coping. Saya sadar betul 
kalau ini coping hmm terhadap apa 
yang saya lakukan, terus saya 
berusaha komprehennya disitu sih, 
dengan fwb itu ada nilai-nilai yang 
saya dapatkan. Adalah caranya me.. 
gimana ya fwb itu manfaatnya 
(tertawa kecil) terhadap hmm 
terseok-seok saya kemarin adalah, 
saya merasakan saya bisa balik lagi 
ke kepercayaan diri saya sebelum 
kemarin saya pacaran, terus saya 
bisa merasakan gimana. Kuku yang 
fun itu yang gini, Kuku yang 
seharusnya itu yang seperti ini, saya 

D16 
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D18 

Fwb 
sebagai 
coping 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dampak 
positif, 
menumbuhk
an 
kepercayaa
n diri 
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sebagai diri saya tu ingin tumbuh 
seperti ini (ada penekanan). nah itu 
saya dapatkan lewat pengalaman-
pengalaman saya yang fwb itu, njuk 
terus ini kaya simply coping aja sih, 
kaya kamu laper terus makan, marah 
ya ngrokok.  

Hanya sebatas itu? Hanya sebatas itu   

Kondisi kemarin putus dari 
pacar itu yang bener-bener 
bikin ngedrop banget 

Sebetulnya tidak ngedrop sih, saya 
berusaha selalu komprehen itu lho. 
Jadi ketika saya enggak paham, saya 
marah, ketika saya dibatasi untuk 
ekplorasi jawaban atas pertanyaan 
saya, saya marah gitu. Kenapa.. kan 
sudah ada batasannya, kamu sudah 
bukan pacar lagi. Ketika kamu tidak 
bisa memahami selama ini apa yang 
kamu tanyakan dikepala itu kan itu 
frustrating, nah itu yang coba saya 
coping, gitu. Kalau tidak bisa dijawab 
yasudah, bukan jawabannya 
sekarang, saya komprehennya 
dengan cara lain. Memahami dengan 
cara lain. Memperlambat slow, 
memperlambat tempo saya untuk 
memahami jawaban itu sih.  

  

Berarti ketika mas memiliki 
pasangan fwb itu lebih 
membawa dampak yang 
positif? 

Positif, mostly yes.    

Tidak ada negatifnya? No. Yaitu kalau, kalau negatifnya 
mau saya refleksi lebih ke cara 
pandang saya terhadap hubungan 
seksual jadi sereceh itu ya. Hmm.. 
bukan sereceh itu sih, tapi setidak 
sakral itu jadinya setelah sekarang. 
Itu yang saya treat of , sekarang saya 
paham, itu ternyata. Tapi saya 
berusaha untuk tidak fokus ke situ, 
yang positif saja.  

 
D19 

 
Dampak 
negatif 
tentang 
pandangan 
seksualitas 

Walaupun negatifnya ada  Iya ada..    

Efeknya lebih ke positif ya 
kalau kamu yang terima, 
lebih percaya diri, hmm dulu 
yang enggak ada, sempat.. 

Ho,oh. Saya tu mempertanyakan diri 
saya paling banyak dengan si wanita 
ini. saya sadar bahwa dia sangat 
manipulatif, saya sadar kalau dia ini 
bisa muter berkelit walaupun saya 

Y5 Pengalama
n relasi 
romantis 
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bilang saya tidak suka dia melakukan 
itu, dia tetap melakukannya. Saya 
tidak paham apakah itu caranya 
coping, ada masalah di masa lalunya 
yang belum selesai atau apa. Apapun 
itu, itu yang tidak pernah saya 
dapatkan jawabannya, sampai 
akhirnya saya putus, gitu. saya tidak 
pernah sebelum sama dia 
mempertanyakan keputusan-
keputusan itu. Ketika saya sudah 
memilih yasudah, ketika saya 
bertanya kepada orang setelah saya 
memilih itu lebih dalam rangka untuk 
hmm melihat sisi lain  dari keputusan 
saya. Saya tidak consult sama orang 
sebetulnya, sebelumnya. Karena apa 
yang saya yakini benar, yasudah itu. 
Karena kebenaran kan banyak, saya 
tanya sama kamu, anyway, hmm 
tidak akan mengubah pikiran saya, 
atau tidak akan mengubah kebenaran 
saya gitu. hanya menambah kaya 
perspektif saya gitu. Nah, ketika 
sama dia tu saya dititik, kayaknya 
saya ditarik gitu ke bawah gitu, saya 
merasanya kaya ditarik ke bawah, 
jadi itu memengaruhi saya sebagai 
pribadi terus akhirnya timbulah, apa 
ya, kalau saya bilang semakin 
banyak positifnya ya karena itu sih.  

Karena bisa kembali lagi He’em he’em. Karena Kuku tu bukan 
pribadi yang layak untuk 
mempercayakan hmm apa namanya 
yang harus  mempertanyakan 
keputusannya sendiri lagi setelah dia 
memutuskan Kuku tu orangnya gitu. 
Banyak-banyak dari sisi.. banyak dari 
sisi pribadi saya yang terseok-seok 
tadi setelah putus sama dia.   

  

Untuk negatifnya tadi.. Cuma bagian yang tercabik aja, 
mostly begitu. 

  

Kalau fwb kan kita tidak 
berkomitmen, apakah 
menurut mas suatu hal yang 
baik? Baiknya adalah, 

Pelaku? Kan dia juga pelaku. Pelaku 
tu gimana maksudnya, hahaha 
(tertawa)    
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benefit dari mas sendiri 
yang dari sudut pandang 
pelaku  

Apakah memang belum 
pengen ada komitmen? 

Motif saya melakukan fwb? (diam 
sebentar) pingin aja sih, kayak saya 
tu menganggap seks tu sekarang ya 
contohnya gitu. kalau saya laper ya 
saya makan, kalau saya haus ya 
saya minum, kalau capek ya tidur. 
Kalau saya pingin melakukan 
hubungan seksual ya saya ngontak 
temen fwb saya gitu. 

 
F9 

 
Motif seks 

Cara ngontaknya 
bagaimana mas? 

Ya variatif. Ada yang “hayuk ngamar”, 
ada yang ngajak ngobrol dulu untuk 
melihat availability atau segala 
macam gitu, ada yang direncanakan 
akhirnya, gitu. kan tidak semua yang 
kamu mau kamu dapatkan. Saya 
maunya malam ini njuk terus tidak 
dapat. 

F10 Mencari 
pasangan 
FWB 

Itu mah tergantung Hahaha, iya tergantung (tertawa), 
tidak bisa yang langsung begitu 

  

Jadi motifnya yang bener-
bener..  apakah seperti 
having fun? 

Ya bisa jadi having fun, lebih ke 
desire sih lebih kesitu, pemenuhan 
desire.   

F11 Pemenuhan 
kebutuhan  

Ada kebutuhan-kebutuhan 
yang terpenuhi  

Ya ya.    

Pertama kali melakukan 
hubungan seksual itu 
dengan pacar atau dengan 
pasangan fwb? 

Dengan pacar, pertama kali. Kuliah, 
kuliah S1, eh iya kuliah S1 tahun 
2010 atau 2011 gitu sama pacar. 

Y6 Pertama kali 
seks  

Apakah mas masih inget, 
pertama kali memiliki 
pasangan fwb, sudah 
berteman dulu?  

Hehehe.. (tertawa kecil) saya enggak 
inget siapanya (tertawa), jadi saya 
enggak bisa jawab, daripada saya 
menebak-nebak lebih baik saya 
bilang enggak ingat. Karena saya 
enggak ingat sama sekali.   

  

Kalau motifnya dulu 
pertama kali memilih 
melakukan fwb apa? 

Hmm.. kalau dulu berarti motifnya 
eksploratif. Tiga hal yang tadi aku 
jelaskan, Iya kalau dulu simply 
eksploratif.  

F12 Motif 
melakukan 
FWB 

Sesimpel bisa mengeksplor 
tubuh.. 

Yaa bisa tubuh, bisa seksualitas, bisa 
ya itu tadi kira-kira apa yang bisa 
saya dapatkan saat melakukan fwb. 
tidak hanya seks to pasti, nah apa, 
eksploratif disitunya. 

 
 

F13 

 
 
Motif 
melakukan 
FWB 
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Saat pertama kali 
melakukan fwb, dampak 
langsung pada pertemanan 
kalian gimana? 

Pertemanan? Kayaknya baik, 
kalaupun tidak baik saya selalu 
berusaha untuk apa ya.. berusaha 
untuk.. apa ya.. baik aja, kayaknya 
baik sih. Pacaran apapun sih, ada 
hal-hal yang gak baik ya dibuat hal 
baik lagi. Selalu begitu, prinsip saya 
sih gitu, kalau misalnya kamu butuh 
temen makan, butuh temen ngobrol, 
cerita, ya saya selalu ada buatmu. 
Saya sudah sebiasa itu sih.. karena 
nilai yang saya bersamain sejak kecil. 
Karena saya besar dari film dan 
buku, kebanyakan sih film-film 
hollywood kan nilainya demikian. 
Buat saya tidak masalah  

 
 
 
 
 

D20 

 
 
 
 
 
Hubungan 
FWB tidak 
berpengaru
h pada 
pertemanan 

Ketika pertama kali 
melakukan hubungan 
seksual, apa yang pertama 
kali dirasakan? 

Hmm.. jelas saya tidak bisa dengan 
spesifik bilang apa rasanya karena 
sudah lama sekali ya kan, kayak 9 
tahun yang lalu, hmm 9 atau 8 taun 
yang lalu. Jadi, saya tidak bisa bilang 
apakah saya merasa bersalah waktu 
itu, ataukah saya senang. Cuma, 
yang saya ingat hmm perasaannya 
ini sih, yang belum pernah saya 
rasakan sebelumnya saja, 
surgawinya tu betul ini ya yang belum 
pernah saya rasakan.  

  

Ketika pertama kali, surgawi 
yang disampaikan oleh 
guru? 

Ya mungkin, mungkin yang dimaksud 
oleh guru saya waktu itu mungkin ada 
betulnya, mungkin ini rasanya.  

  

Faktor apa yang membuat 
mas memutuskan 
melakukan itu? 

Hmm.. ngalir aja kesitu, waktu itu ada 
kesempatan aja sama pacar, 
keadaannya aja yang membuat bisa 
melakukan itu. Lagi manja-manja, lagi 
berduaan, dan ada factor lain yang 
mendukung.  

Y7 Seksual 
pertama kali  

Mas mulai membatasi 
hubungan fwb dari tahun ini 
ya? 

Iya, kalau secara sadar. Mungkin 
termasuk karena pilihan saya juga 
kali ya, pilihan saya itu tadi, sudah 
ada pilihan untuk bisa serius lagi, 
ternyata I’m capable gitu. Ternyata 
yang kemarin tu tidak serta merta 
merusak tentang institusi pernikahan 
tapi lebih ke.. yang kemarin tu 
merusak kepercayaan dirimu saja. 
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Kamu ditumbuhi rasa-rasa insecuritas 
yang selama ini tidak kamu kenal, 
kamu ditumbuhi rasa-rasa yang 
selama ini tidak pernah kamu kenal, 
makanya kamu jatuh terseok-seok 
seperti itu. Makanya setelah kamu 
mengenal itu semua, kamu layak 
untuk berpikir atau bermimpi bahwa 
kamu mampu untuk menikah gitu. 

Itu memengaruhi 
pandangan mas terhadap 
pernikahan? 

Hmm bukan.. jadi lebih pada 
pandangan terhadap fwb nya 
berubah. pandangan saya terhadap 
pernikahan memengaruhi pandangan 
saya terhadap fwb.  

  

Proses setelah putus hingga 
akhirnya memiliki 
pandangan tentang 
pernikahan lama mas? 

Ya sekitar 18 bulan, hmm satu 
setengah tahun. Ternyata bukan 
pandangan saya terhadap 
pernikahan yang berubah, tapi 
pandangan saya terhadap diri saya 
sendiri yang berubah selama 18 
bulan itu.  

 
D21 

 
FWB 
mengubah 
pandangan 
terhadap diri 
sendir 

Berarti teman-teman di 
lingkungan kantor tau 
dengan perilaku mas? 

Iya tau.    

Mas mencari pasangan 
darimana? 

Aplikasi tinder di hp   

Apakah kebanyakan 
mendapat pasangan dari 
situ? 

Mostly iya. Kebanyakan iya sih dari 
situ.  

  

Berarti tinder sudah berubah 
ya tujuannya? 

Justru kebalik, kalau misalkan 
sekarang untuk mencari pacar atau 
pasangan untuk menikah yang sifting 
justru itu sih sebetulnya.  

  

Kenapa? Mungkin meme underground ya yang 
enggak kelihatan dari instagram atau 
apa gitu. Hmm Cuma, kalau misalkan 
ada seven deathly sins dimasukan ke 
dalam dunia persocmedan, last itu 
tinder. Kamu kalau mau cari partner 
seks di tinder. Yang maksudnya, 
misalkan kalau saya kena njenengan 
gitu, terus kenalnya disini gitu, kalau 
saya mau ngajak bertanya tentang 
hal seksualitas atau mengajak 
melakukan hubungan seks itu saya 
rikuh gitu, karena saya sudah kenal 
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dulu. Makanya saya nanyanya 
sesimpel, punya tinder enggak. 
Karena kalau punya tinder, 
kemungkinan untuk ngobrol kesana 
lebih enak gitu secara psikologis. 
Saya menggunakan tinder sejak 
tahun 2014, ketika hanya orang-
orang yang paham tinder untuk apa. 
Ketika sekarang malah justru sifting 
gitu, karena sekarang tidak 
mengasikan lagi.    

Iya sih, saya taunya tinder 
aplikasi mencari jodoh, 
soalnya ada temen saya 
dapet pasangan dari situ 

Oh ya boleh. Cuma, tinder tu secara 
sosial membantu, kan kita bekerja 
delapan jam sehari sepertiga 
waktumu kan di habiskan di kantor.  

  

Berarti kalau dari tinder 
yang dilihat fisik? 

Iya dari pertama kan fisik, makanya 
yang menentukan dari obrolan dan 
dinnernya, atau tontonan yang kita 
lihat atau hasil diskusi dari tontonan 
itu. Tidak serta merta misalnya 
nonton spiderman aja enggak paham, 
yowis rampung wae, tak terke bali. 
tak jak nonton keluarga cemara terus 
bilang cemarane endi to, yowis mulih 
wae, kan itu bisa aja, hahaha 
(tertawa) 

  

Berarti gampang ya 
membuang calon pasangan 

Ya kan tinder sesimpel, kanan kiri. 
Kalau kamu mengangggapnya lebih 
berarti kamu terjebak dong. Kalau 
kamu mau pacar atau yang lebih 
justru yang berhati-hati kamu lho, 
karena dia enggak hanya match 
sama kamu lho, 

  

Berarti dua-duanya ya? Kalau match itu baru bisa chat   

Untuk aplikasinya selain 
tinder ada yang lain? 
Apakah ada yang 
spesifikasinya, ini untuk 
yang lesbi atau gimana 

Iya ada banyak. Untuk spesifikasinya 
juga ada.  

  

Kalau kamu mostly mencari 
pasangan di tinder? 

He’em. Karena dibandingkan dengan 
apps yang lain, media itu kan caramu 
menyampaikan message juga. Jadi 
ketika kamu sudah masuk tinder, 
harapannya ya yang tidak paham 
nonton keluarga  cemara tadi sudah 
kefilter, saya ngajakin ngomong film 
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marvel, film festival, film.. film apa ya, 
ya film-film indie. Kan saya 
pahamnya film, kalau tidak dari tinder 
tu sulit untuk ngobrol. Filter saya di 
tinder itu lah. Kalau yang lain tu  lebih 
sporadis dan lebih ngawur dari tinder, 
yasudahlah saya tidak memilih untuk 
menggunakan yang lain 

Sekarang masih mencari 
pasangan di tinder? 

Di tinder? Hmm sudah enggak sih   

Sekarang sudah memiliki 
pemikiran punya pacar? 

Ada, masih ke pembatasan, sih, jadi 
lebih ke.. apa ya.. fwb kan maksud 
saya reflektifnya lagi, saya capable 
untuk melakukan itu. Sudah stop.    

 
D22 

FWB 
menyadarka
n subjek 
memiliki 
kapabilitas 
menjalani 
sebuah 
hubungan  

Itunya seksualitasnya itu? Iya, seks nya itu, sekarang kan lebih 
aware aja. Kan tetep bisa ngobrol, 
ketika bisa melakukan itu, tu kayak 
hmm (terdiam) consent aja. Ketika 
dia meminta ya consent aja. Saya 
kan seperti buku yang terbuka, kamu 
minta kan berarti aku berhak 
mempertimbangkan to, sama seperti 
ketika aku meminta dan kamu berhak 
mempertimbangkan gitu. ketika kamu 
butuh dan ketika saya belum punya 
pacar ya enggak masalah ketika saya 
bilang iya.   

  

Lebih sering dirimu atau 
pasangan yang meminta? 

Aku sih kayaknya   

Tapi pernah diajak? Pernah, hmm di sistem sosial kita tu 
tidak fair  terhadap pria di meter ini 
(tertawa kecil). di meter fwb, saya 
pikir tidak adil jika temen fwb terus 
ketika temennya mbak mya yang 
bertanya itu cewek, pasti victimize 
nya yang cowok. Yang bikin kamu 
jelek tu cowokmu.. mesti yang bikin.. 
ya gak gitu bro.. karena cewek yang 
butuh tu juga ada. Tidak serta merta 
kamu kenal dia terus dia baik tuh ya 
belum pasti. Kamu kenal baik terus 
dia baik juga to itu tidak pasti, mesti 
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yang cowok tu ya yang ngajari kamu. 
Justru saya yang ngajari yang cowok 
mungkin dalam hati begitu. Justru 
kadang-kadang enggak fairnya sosial 
kita tu disitu, di cowok kalau dalam 
konteks seksualitas atau fwb. 
memandang fair aja lah memandang 
itu sebagai kesempatan yang ada.  

Kebutuhannya ada, 
kesempatannya ada, ya 
jalan 

Iya, sesimple itu sebetulnya (tertawa).   

Dulu kuliah di Jogja? Iya di Jogja   

Jurusan apa mas? Akuntansi, di salah universitas di 
Jogja 

  

Dulunya udah pernah 
bekerja mas? 

Iya pernah, di salah satu dealer mobil 
di Solo. Kan aku D3 dulu, terus 
ekstensi, ambil ekstensi sambil kerja 

  

Ekstensinya dimana? Ekstensinya di Solo.    

Terus habis dari situ kerja di 
media sekarang? 

Iya, dulu ekstensi sambil kerja, 
berhenti dulu nyelesaiin kuliahnya 
terus habis itu baru kerja di tempat 
sekarang.  

  

Berapa tahun disini? Agustus ini empat tahun   

Daridulu kantornya disitu? Enggak dulu di Jakal, baru pindah 
disini sekitar 2,5 tahun.  

  

 

Wawancara II  
Hari/tanggal  : Rabu, 31 Juli 2019 
Pukul  : 17.15-18.45 
Tempat : Café (Yogyakarta) 

Pertanyaan Jawaban  Kode Analisa 

Mas, dirimu berapa 
bersaudara? 

Empat bersaudara, saya anak 
pertama. Adek tentu saja ada tiga, 
cewek semua.  

  

Masih kuliah? Udah bekerja, yang satu terakhir tu 
difabel, jadi bersama orangtua di 
rumah 

  

Usia berapa sekarang? Hmm..    

Selisihnya sama kamu 
berapa tahun? 

Dua.. dua eh empat.. tujuh.. deket-
deket 

  

kalau orang tua posisi 
dimana? 

Di sebuah kota di daerah Jawa 
Tengah 

  

Masih bekerja? Masih.. masih bekerja.    

Dua-duanya? Enggak, kalau ibu di rumah   
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Kalau bapak bekerja 
dimana? 

Bapak bekerja di sebuah perusahaan 
swasta di kota tempat tinggal saya 

  

Usia bapak ibu berapa? Hmm.. bapak ibu tu menikah di usia 
20, jadi 50 dan 51 tahun ini.  

  

Hubungan sama keluarga 
bagaimana? Sebagai anak 
pertama dan laki-laki satu-
satunya 

Hmm.. kalau saya tu, anak pertama, 
umur dua tahun udah punya adek, 
umur empat udah punya adek dua, 
nah jadi memang dari kecil tidak 
begitu dekat dengan orangtua, saya 
ingetnya gitu ya. Tapi selama jangka 
waktu dua taun sebelum punya adek 
tu mungkin sudah dekat. Seingetku 
aku punya foto Cuma sama mereka 
berdua di Parangtritis, dan itu diulang 
lagi kemarin, walaupun begitu saya 
tidak pernah yang cranky yang apa 
gitu. Yang cranky nya pas umur tujuh 
tahun, karena pinginnya punya adek 
cowok, ternyata adeknya cewek lagi 
tu. Nah baru cranky tu karena 
harapannya tidak terpenuhi, terus 
sebentar..ehh lama deng, sampai 
umur 20an tahun masih. Jadi karena 
deket jaraknya lahirannya, 
perhatiannya kan harus dibagi. 
Makanya saya, mencari teman main 
sendiri, mencari perhatian lain sendiri, 
tapi tu enggak bikin saya cranky. 
Terus karena itulah akhirnya bisa 
dibilang saya tuh tidak tumbuh, tidak 
berkembang dengan nilai-nilai yang 
orangtua saya pegang. Karena lebih 
suka baca, lebih suka nonton, itulah 
yang nilai-nilai yang saya pegang. 
Filmnya, juga film-film Hollywood 
yang distribusinya di Indonesia bagus 
gitu, industry perfilman Indonesia 
enggak kaya sekarang, jadi ya 
nontonnya film-film barat terus, jadi ya 
saya belajarnya soal ee seksualitas 
dan lain-lain sumbernya dari film itu.  

  

Kalau sama adek deket 
semua? 

Hmm.. deketnya justru setelah pisah 
tempat semua, setelah bekerja. 
Bekerja sih baru pisah tempat, karena 
kebetulan kuliah keterimanya di Jogja 
waktu itu bapak ibu juga masih di 
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Jogja juga sih, jadi setelah pisah-
pisah baru.. baru dekat ya lumayan 
dekat.  

Sampai saling cerita satu 
sama lain? 

Hmm.. kalau cerita curhat yang dalem 
gitu.. hmm enggak sebanyak temen 
deket sih, Cuma adek saya yang 
kedua lumayan tau banyak soal saya. 
Soalnya saya ceritain gitu, karena.. 
enggak tau ya, mungkin karena naluri 
aja, memang hatinya yang paling kecil 
dibanding adek-adek yang lain jadi 
dia yang lebih butuh dan kayaknya 
kalau misalkan yang fragile-fragile 
gitu tidak berani mencoba juga kan. 
Jadi diomongin aja kayaknya udah 
aman. Menurut saya gitu, jadi adek 
saya yang nomor dua yang paling tau  

  

Jadi kalau sama orangtua 
bagaimana? Kan beda kota 
sekarang, jadi sering 
komunikasi lewat telpon? 

Hmm.. enggak juga hanya via 
whatsapp.  

  

Sering pulang ke rumah 
mas? 

Hmm.. seminggu.. sebulan dua kali, 
sekali, tidak terlalu sering berarti. 

  

Kalau adek berarti sekarang 
kerjanya dimana? 

Kalau adek pertama sekarang kerja di 
sebuah perusahaan di Ibukota, yang 
kedua bekerja sebagai pegawai negri 
di salah satu pulau dekat Sulawesi. 
Dia memilih sendiri untuk bekerja di 
sana.  

  

Oh, jadi memang keinginan 
sendiri untuk bekerja 
disana. Jurusan apa dulu? 

Jurusan kehutanan, sekarang di 
kehutanan tapi di laut. Enggak tau  
kehutanan tapi ngurusin laut, saya 
enggak paham ya di Indonesia ini 

  

Belum ada yang 
mempunyai keinginan untuk 
menikah? 

Hmm.. belum ada sih.. sejauh ini 
belum ada yang punya pacar, hehe 
(tertawa kecil) jadi kalau bertiga 
kompakan 

  

Kompak untuk belum 
mencari pacar? 

Ya ya ya.. kompak untuk belum 
mencari pacar aja.  

  

Untuk hal-hal yang lain juga 
kompak? 

Hahaha (tertawa) yang gimana nih? 
Hmm.. enggak begitu sih, ketertarikan 
kami masing-masing tu berbeda jadi 
jarang nyambungnya malah. Jadi.. 
apa namanya.. setelah pisah, 
maksudnya setelah berbeda kota gitu 
hmm romantisme kakak adek aja 
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jadinya keluar, kayak memperhatikan 
gitu ya. Yang dulunya tidak pernah 
karena tiap hari lihat, sekarang jadi 
mulai tumbuh, tidak tiap hari liat, 
pengen tau kabarnya, terus kerjaan 
gimana, kesehatan gimana, gitu gitu.   

Jadi malah semakin 
membuat menjadi dekat 

He’em he’em. Semakin ada jarak 
semakin dekat.  

  

Terus untuk relasi dengan 
lawan jenis yang bukan 
pasangan fwb bagaimana?  

Hmm temen deket.. justru kalau 
temen deket lebih banyak tu cewek, 
ee, dari semenjak SMA sih. SMA kan 
yang bertahan lumayan lama ya, 
sampai sekarang pun circlenya masih 
ya. Kebanyakan sekarang sih.. 
walaupun satu circle banyak sebelas 
orang, ee.. yang cewek hanya tiga, 
saya deket sama tiga orang itu 
awalnya. Gitu, jadi ada circle kecil-
kecilnya lagi kan, terus saya deketnya 
sama mereka bertiga hmm saya baru 
deket sama.. punya temen deket 
cowok deket tu ketika saya ekstensi 
kuliah S1. Kuliah ekstensi itu baru 
gimana ya, yang temen cowok deket 
yang tiap hari berkomunikasi, setiap 
hari bercerita, kayaknya setelah di 
sana gitu. Jadi karena.. karena apa ya 
dulu.. oh ya ini, karena yak karena 
putus cinta sih ini, ya mendekat 
akhirnya, ee deket aja dari situlah 
dekat akhirnya ikatan kelasnya jadi 
dekat juga, semenjak itu. Temen 
deket cowok baru kuliah itu.  

  

Sebelum-sebelumnya tidak 
ada? 

Temen SD sih, itupun hanya satu 
orang.  

  

Sampai sekarang? Masih, masih. Tapi enggak begitu 
intens sih, Cuma masih dekat. 
Kedekatan emosional tu dekat gitu. 

  

Kalau pandanganmu sendiri 
terhadap pernikahan 
bagaimana? 

Pernikahan.. hehe (tertawa kecil). 
Pernikahan dimulai dari mana ya ? ya 
menikah itu.. menikah itu alkitabiah 
haha (tertawa kecil), pertama. Hmm 
terus yang kedua, menikah itu hmm 
sulit ya, membangun institusi yang.. 
yang penuh kerja keras sepertinya 
menikah itu, karena intinya kan 
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kompromi, hidup bersama, sama satu 
orang yang kamu pilih sendiri hmm ya 
yang akhirnya kamu bekerja sama 
untuk membangun sesuatu sampai 
selamanya, sampai mati. Ya gitu sih 
pernikahan itu,  

Bagaimana dengan kriteria 
seorang wanita yang 
menurutmu pantas untuk 
mendampingimu seumur 
hidup? 

Hmm..    

Kan kamu memiliki relasi 
dengan pasanganmu baik 
itu fwb atau pacar, akhirnya 
kamu akan menikah 
dengan wanita seperti apa? 

Hmm yang pertama karena saya 
butuh.. butuh yang punya apa ya.. 
yang agak kalem ya.. kan saya 
impulsive terus spontan, karena itu 
saya butuh yang kalem. Terus dari 
yang jelas sih dari hasil ngobrol sih. 
Hmm pertama periang dulu sih, saya 
butuh yang periang tapi yang kalem. 
Kalemnya yang dalam artian 
ngobrolnya tu, kalau ngobrol, mikir, 
diskusi, dia tu yang lebih lama 
mendengarkan disbanding saya gitu. 
Kayaknya gitu.  

  

Jadi kamu lebih suka ketika 
kamu yang banyak 
berbicara? 

Ya ya ya.. hmm itu bukan.. bukan 
sukanya gitu, tapi secara alamiah 
saya begitu pribadinya, namun kalau 
misalnya dia banyak bicara pun saya 
tidak masalah, Cuma paling tidak 
mengerti konteksnya sepenuhnya. 
Jadi, ya enggak yang dangkal 
dangkal gitu. Yang ngobrol itu bisa 
nyambung, ngobrol tu bisa itu tadi, 
yang ketika saya menceritakan 
sesuatu dia paham konteksnya lalu 
baru oh ya memberikan masukan 
begitu. Periang dan kalem sih, paling 
penting kayaknya dua itu. Cara 
pikirnya, maksudnya kalem itu. Kalau 
pribadi sama kayak saya tidak 
masalah, cara pikirnya aja yang 
enggak grasa grusu, tabrak sana 
tabrak sini. Saya pikir dua itu sudah 
cukup.  

  

Selama ini, dari pasangan 
fwbmu sudah ada yang 

Karena fwb itu mean to be fwb ya 
haha (tertawa) tidak pernah me.. apa 

P4 Tidak akan 
mengubah 
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menyerempet kesitu belum 
kriterianya?  

ya.. pun kalau ada yang 
menyerempet saya tidak pernah 
berusaha ya.. berusaha untuk ngejar 
gitu, adapun pasti partial tidak dua-
duanya, ada kualitas yang sangat 
menonjol yang lain tidak didapat, itu 
ada. Tapi tidak di.. karena itu fwb, jadi 
memang di treat  untuk jadi fwb. 

status FWB 
menjadi 
pacar 

Sekarang belum ada yang 
didekati untuk menjadi 
partner? 

Hmm.. baru kenalan sih.. kenalan aja, 
belum yang.. belum sampai ada 
niatan buat mendekati gitu.  

  

Kalau dari kamu, pihak laki-
laki berkenalannya via apa? 

Temen.. dikenalin temen, ya temen 
sih. Dikenalin temen kebanyakan 

  

Bukan yang..  Dating apps lagi? No, tidak. Tidak sih. 
Dikenalin temen sih kebanyakan. 

  

Biasanya fwb atau gimana 
yang dikenalin ke kamu? 

Hmm.. biasanya temen sih.. temen 
gereja, teman main, temen yang 
ngerti saya yang belum punya 
pasangan aja (tertawa) jadi gitu. Jadi 
yang kenal dulu, jadi kira-kira.. oh ini 
bisa nih dikenalin, gitu, oh yaudah, 
dari situ   

  

Berarti ngenalin yang sama-
sama jomblo gitu..  

Ya gitu.. mestinya kan udah ada 
filternya gitu, dia ngobrol dulu sama 
sananya mau ngenalin sama saya, 
sayanya ditanya juga apakah mau. 
Kenalan aja toh, yaudah kalau 
kenalan doing mah enggak masalah. 
Gitu. Jelas setelah itu, yang penting 
kan kesan pertama dulu kan.  

  

Dikenalinnya secara 
langsung atau enggak? 

Hmm.. biasanya sih lewat.. 
tergantung ya.. ada yang ketemu 
langsung, ada yang lewat kasih 
nomor aja atau socmed nya gitu.  

  

Ada gak yang habis dikasih 
nomor, atau socmednya 
lalu kamu diemin? 

Ada, karena di socmednya tidak 
menarik hehe (tertawa kecil). Karena 
tidak menarik tampilan socmednya.  

  

Tampilan socmednya bukan 
tampilan orangnya? 

Hmm biasanya tampilan fisik dulu sih, 
tetep itu penting hahaha (tertawa) 

  

Ada enggak yang kecelik? 
Kayak socmednya nih 
cantik,  

Kecelik.. socmednnya cantik kalau 
ketemu kurang? Kalau yang dikenalin, 
kayaknya enggak. Kalau temen yang 
fwb atau lewat dating apps gitu ada, 
banyak. 

  

Karena? Dia memasang 
foto terbaik? 

Hahaha.. ya setelah itu kan masuk ke 
instagram, sebelum ketemu kan 
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tukeran socmed dulu pasti, jadi kan 
ketauan. Pas ketemuan pertama kok 
berbeda..  

Terus biasanya..  Sekali aja ketemu, enggak berlanjut.    

Ketika penampilannya 
kurang tapi untuk ngobrol 
menarik, ada kemungkinan 
untuk lanjut 

Ada ada.. yang penting kan itu 
sebenernya, 

  

Berarti kalau udah 
penammpilannya udah 
enggak sesuai, ngobrolnya 
enggak sesuai,  

Yaudah, udah stop. (tertawa kecil)  
Lah betul dong, kenal aja gak papa, 
apalagi besok nikah tuanya Cuma 
berdua aja. Punya anak atau enggak 
punya anak tua kan, udah enggak 
ngapa-ngapain duduk-duduk berdua 
terus ngapain kalau enggak ngobrol? 
Ngobrol aja enggak nyambung, ingin 
mengharapkan apa dari pernikahan 

  

Kalau pacar pernah dapet 
yang enggak nyambung? 

Ya enggak pernah dong (tertawa 
terbahak – bahak).  

  

Kalau pasangan fwb? Yang enggak nyambung? Ada dong 
kalau fwb, kan Cuma fwb (tertawa 
terbahak-bahak) tidak perlu 
nyambung.  

  

Kan katamu dari makan 
malam, obrolan 

Oh yayaya.. ya .. kalau pas butuh 
terus enggak ada yang lain (tertawa 
terbahak-bahak), ya prosentase sih, 
kalau enggak nyambung banget saya 
ilfeel, Cuma kalau nyambungnya sitik-
sitik gitu masih.. masihlah.. hahaha 
(tertawa terbahak-bahak), pas 
dikontak pas bisa yasudah (tertawa 
terbahak-bahak) 

  

Yaudahlah yang lowong ini..  Iya.. iya.. (tertawa terbahak-bahak) 
kebutuhan ya.. 

  

Kebutuhan biologis ya Iya betul betul (tertawa terbahak-
bahak) 

  

Kalau dari kamu, untuk 
pekerjaan.. berarti lulus dua 
ribu.. dua puluh empat? 

2024?.. (tertawa terbahak-bahak)   

Umur 24  Iya umur 24, tahun 2014. Iya betul 
betul. Umur 24 sudah lulus.   

  

Akuntansi ya Iya akuntansi,    

Di dealer mobil ya Iya, dari diploma dulu, awalnya terus 
bekerja sambil nerusin ekstensi itu di 
dealer mobil, sebagai sales. Dari 
sales dulu, di dealer mobil tu hampir 
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setaun kalau enggak salah. Terus 
setelah itu, selesai kuliah, endak lama 
setelah lulus itu, dapet pekerjaan di 
media di Jogja sampai sekarang. 

Kalau yang sekarang, di 
media gitu ada bagian-
bagiannya enggak? 

HR, saya dibagian HR bekerjanya.    

Kenapa bisa dibagian HR? Karena dulu skalanya masih kecil sih 
ya, jadi dulu saya masuk tu ngurusin 
tiga hal, yang pertama kantor, yang 
kedua keuangan, yang ketiga HRnya, 
recruitment gitu. Nah, hmm seiring 
berkembangannya waktu, 
keuangannya dilepas, punya anak 
buah, terus dilepas, terus saya 
ngurusin Cuma dua, HR sama kantor, 
sampe sekarang. Organisasinya 
bertumbuh disitu. Keuangan memang 
sendiri, divisi sendiri yang HR tetap 
ngurusin kantor juga, general affair 
gitu.   

  

Berarti enggak melulu 
sesuai dengan jurusan ya 

Iya sekarang mah banyak, tapi susah 
juga ya masuk HR tapi bukan 
jurusannya gitu, Cuma saya 
beruntung aja sih. Saya.. ketertarikan 
saya lulus SMA dulu sih psikologi 
Cuma saya belajarnya banyak di 
organisasi malah, sangat sering 
pegang SDM dari awal kuliah sampai 
lulus kuliah, bahkan sampai sekarang 
masih di organisasi yang sama, di 
marching band untuk ngurusin SDM.  

  

Marching band bagian apa?  SDM daridulu.. main dulu lah pasti, 
pegang snair. Dulu aku SMA ikut 
baris – berbaris, ingin 
mengembangkan baris-berbarisnya 
terus ikut marching band.  Ternyata 
tidak lama mainnya, malah lama di 
belakang layar. Saya belajar banyak 
tentang ilmu HR, tentang manusianya 
tu lebih disitu, di organisasinya.  

  

Untuk recruitmentnya He’eh he’eh.. untuk cara wawancara, 
kepekaan.. namanya ngobrol sama 
orang kan harus peka juga ya, harus 
nebak-nebak apakah ini sesuai 
dengan apa yang diomongin atau 
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tidak, membaca gesture, membaca 
intonasi, gitu gitu ya cukup banyak 
belajar di organisasi.   

 Kamu kan sering 
behubungan seksual 
dengan pasangan fwb mu, 
pernah enggak dapet pacar 
yang gak mau diajak 
berhubungan seksual? 

Pernah. Aku tuh kalau pacaran 
emang lebih dijaga, saya lebih jaga 
pacar saya dibandingkan kalau fwb ya 

  

Kenapa? Kenapa ya.. (tertawa) kalau ditanyain 
kenapa saya malah jadi bingung. 
Mungkin karena.. hmm.. bukan.. 
bukan proyeksinya kalau misalkan 
pacar nanti bisa diseriusin gitu ya, 
Cuma dari pengalaman saya fwb, ya 
dari pengalaman saya pertama 
banget lah, itu ee seks itu 
complicating, ya jadi jika pacaran itu 
sudah complicated ditambah dengan 
seks itu jadi double gitu, nah jadi saya 
tidak mau itu. Lebih ke situ sih. Tapi 
ya sentuhan fisik ya ada..  
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Pandangan  
terhadap 
hubungan 
romantis  

Kalau kamu sendiri, dalam 
berhubungan lebih banyak 
bersentuhan fisik atau 
aspek-aspek yang lain? 

Kalau love language kayaknya 
sentuhan fisik penting buat saya. 
Sentuhan fisik, gift.. oh quality time, 
gift itu nomor tiga. Quality time, 
sentuhan fisik, baru gift. Nah 
frekuensinya yang sering dua diatas 
adalah itu tadi. Sentuhan fisik dan 
quality time.  

  

Kalau dalam berpacaran, 
misalnya satu kota apakah 
harus ketemu tiap hari atau 
hanya pas bisa aja? 

Pas bisa ketemu aja, enggak harus 
tiap hari.  

  

Kalau definisi quality time 
buat kamu sama pasangan 
yang gimana? 

Yang menghabiskan waktu berdua, 
njuk terus hmm gimana.. bukan 
produktif, produktifnya dalam arti 
hmm pertemuan kita itu ada 
kontribusinya terhadap hubungan 
yang lebih intim. Jadi ngobrol, saling 
kenal satu sama lain, hmm saling 
ngupas.. kalau diibaratkan saling 
ngupas bawang. Saling ngupas 
bawang, saling ngasih tau layer-layer 
kehidupan, saling ngasih tau 
pengalaman-pengalaman kemarin 
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yang di belakang, terus ngenalin ke 
keluarga, ee teman-teman. Gitu aja 
sih, quality time menurutku sih begitu.  

Kalau kamu sendiri kalau 
dengan pasangan yang 
resmi, pacar, 
komunikasinya bagaimana? 
Kan ada nih cowok yang 
lebih suka telpon daripada 
chat.   

Saya lebih suka ketemu, tapi kalau 
pas lagi gak ketemu ya lebih suka 
telpon, tapi enggak tiap hari. Kalau 
komunikasi tiap hari ya sebatas chat 
saja, kan saya orangnya talkative ya. 
Ya gitu..  

  

Menurutmu, hubungan fwb 
mu termasuk caramu 
melakukan me time bukan? 

Hmm.. eng.. enggak sih.. (agak lama 
dalam menjawab) enggak lah, enggak 
seegois itu. Kan fwb masih pakai 
consent ya jadi kalau misalkan dia 
bisa ya, ya ayo kalau dia tidak bisa ya 
tidak masalah.  

  

Emang kalau fwb yang 
seegois itu yang gimana? 

Hmm.. pernah sih diceritain yang.. 
apa namanya.. dibawa ke mana.. 
terus tidak bisa pulang, maksudnya 
terus dibuat tidak bisa pulang.. ee 
dikosan tau-tau ya karna udah masuk 
kosan terus dipaksa, gitu akhirnya, ya 
ada gitu.. pernah sih dapet cerita 
yang seperti itu.  

  

Itu pihak dari lelaki? Ya ya.. kebanyakan sih dari lelaki 
yang manipulative tentang fwb. 
Kebanyakan sih.. 

  

Pertemuan pertama kan 
aku mendapat jawaban 
tentang dampak yang 
ditimbulkan dari fwb itu 
kebanyakan positif, selain 
mengembalikan 
kepercayaan dirimu yang 
terakhir, dampak positifnya 
apa? 

Hmm.. positifnya.. hmm.. saya suka 
relasi ya.. secara alamiah saya suka 
berelasi dengan orang, jadi, setelah 
fwb.. setelah melakukan hubungan 
seksual maksudnya, hmm jadinya kan 
saya pernah bilang kalau itu 
membuka atau merobohkan tembok 
psikologis nah itu kan lebih jujur, nah 
itu sih yang kayaknya saya.. hmm 
positifnya disitu sih, jadi temennya tu 
tanpa tedeng aling-aling, tidak 
bertopeng. Setelah berhubungan seks 
kan dia jadi teman saya gitu. 

 
D23 

 
Hubungan 
pertemanan 
bertambah 
dan lebih 
jujur dalam 
pertemanan  

Secara relasi dengan teman 
laki-laki, apakah masih ada 
yang memakai topeng? 

Hmm.. kalau laki-laki beda kayaknya.. 
laki-laki tidak menggunakan topeng..  

  

 Selain jujur, positifnya apa 
lagi? 

Apa ya dulu tu.. stress release, hmm 
punya temen cerita baru. Hmm jadi 
gini, orang tu kan butuhnya banyak 
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ya.. hmm kebutuhan psikologis 
apalagi, nah kebutuhan itu bisa 
dipenuhi dengan tidak satu teman 
misalnya. Misalkan saya bisa cerita 
tentang komik saru sama temen saya 
yang A, saya bisa cerita film porno 
sama temen saya yang B, saya bisa 
cerita hobi sama temen saya yang 
lain, kan tidak semuanya satu. Nah 
positifnya sih disitu, saya selalu punya 
temen aja buat cerita.   
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Dampak 
positif 
memiliki 
banyak 
teman 

Jadi ada filter masing-
masing dari seorang teman 
ya  

Iya lah, kan semua punya fungsi 
masing-masing, Cuma kesamaannya 
ya sama-sama bisa diajak untuk 
melakukan hubungan seksual, 
hahahaa (tertawa terbahak-bahak) 

  

Dari 2014 sampai sekarang, 
enggak pernah merasakan 
efek negatifnya? 

Efek negative.. mungkin ada ya.. apa 
ya.. kalau efek negative mungkin 
kayak.. hmm.. jadinya rutin ya kalau 
terlalu banyak (tertawa kecil), 
frekuensinya sering.   

  

Oh frekuensi dalam 
melakukan hubungan 
seksual 

Yayaya.. sering.. terus, banyak orang 
kayak hmm.. meaningless dan apa 
ya.. jadi lebih mikir ke arah dosanya 
tu lebih sering juga jadi 

 
D26 

Dampak 
negatif 
seksual 

Yang kamu bilang 
meaningless itu apanya? 
Apakah perilaku 
seksualnya? 

Iya iya iya.. kayak sekedar rutinitas. 
Rutinitas yang kayak mandi, makan, 
yang kayak gitu kan, yang jalan kaki 
kanan dulu kan ya, biasa yang reflek 
aja. 

D27 Dampak 
negatif 
seksual 

Pernah dalam fase yang 
seperti itu? 

Pernah pernah pernah..    

Taun taun yang lama? Iya yang lama, umur 25 apa 26    

Kalau kamu nih kenalan 
sama cewek, kan kamu 
terbiasa untuk menjadi 
seorang HR, ada 
kecenderungan untuk 
mudah menilai dia gak? 

Hmm.. kalau proyeksi sih iya lebih 
mudah, namun dari apa yang 
kupahami dari cewek tu, you never 
guest right. Selalu ada aja yang salah, 
yaa 20-30% bisalah betul. Wanita tu 
makhluk yang complicated. Kalau 
cowok sih bisa.. cowok tu pada 
dasarnya tidak banyak,  
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Wawancara III  
Hari/tanggal  : Rabu, 7 Agustus 2019 
Pukul  : 18.45-21.00 
Tempat : Café (Yogyakarta) 
 

Pertanyaan Jawaban Kode Analisa 

Menurutmu, dalam 
menjalani hubungan fwb, 
perilaku seksualnya sebatas 
apa? 

Tergantung kebutuhan seksualnya 
terpuaskan darimana, kan ono sing 
ngomong telu opo papat to. Foreplay, 
terus sing topless ngono kui, nek ra 
sing hanya blow job, terus kan ono 
sing ngomong telu ono sing ngomong 
papat, pokokmen yang final itu 
adalah yang intercourse sampai 
kelamin ke kelamin.  
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Perilaku 
seksual 
dalam FWB 

Berarti kan foreplay, terus..  Foreplay, second base.. second base 
itu biasanya udah buka, jadi entah 
atasnya doang entah bawahnya 
doang, pokoknya udah buka gitu, 
terus yang terakhir tu baru sex 
intercoursenya. Ada yang bilang tiga 
apa empat gitu. Aku sih biasanya tiga 
gitu, jadi foreplay dulu.. jadi kalau 
menurutku udah sampai temen tidak 
mencium bibir yang pertama, ya 
enggak? Teman tidak melakukan 
French kiss.. foreplay aja udah 
masuk fwb buatku, apalagi sampai 
membuka bajunya, melolos 
pakaiannya. Bagaimana kamu bisa 
melolos pakaian temanmu? Kecuali 
saat emergency (tertawa terbahak-
bahak). Iya kan? Mungkin kalau di 
luar beda karena kan budayanya juga 
beda My   
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Batasan 
perilaku 
seksual 
dalam 
pertemanan 

Berarti kan tergantung 
batasan masing-masing 
juga ya? Apakah 
gandengan juga bisa 
dikategorikan sebagai fwb? 

Ya gandengannya piye sik, 
gandengan romantis po gandengan 
koe nyebrang kono tak gandeng, 
nyebrang jalan  

  

Emang gandengan romantic 
gimana? 

Ya misale koe mlaku sepanjang 
malioboro, dan sepanjang malioboro 
kui mbok gandeng terus, nah kui yo 
romantis. Ning mol, kepetuk lagi 
nonton, terus mbok gandeng terus 

Y11 Batasan 
pertemanan 
dengan 
hubungan 
perilaku 
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seko awal nganti rampung, 
konteksnya bukan teman lagi. Wedi 
misale, konco ki nonton horor barang 
wedi terus cekelan, wes rampung, 
tensinya udah selesai di film itu njuk 
wis ra gandengan meneh kan iso, 
selayaknya kan gitu. 

seksual  

Hmm..  Ho’o to, koyo koe ra tau yangyangan 
wae koe My (tertawa terbahak-
bahak).  

  

Bukan gitu, aku kan 
menyatukan hubungan fwb 
dan hubungan pertemanan 
biasa. Berarti sama-sama 
memuaskan kebutuhan 
seksualnya  

Ya pokoknya, consentnya mau kan 
dibahas sek, consent seksualnya 
dibahas ket awal. Kan misalkan 
enggak mau, ya tergantung aku sih 
ya, tergantung pribadinya. Misalnya 
bahas consent kan ya kamu mau 
sampai mana, ditanya, mau sampai 
intercourse, terus sampai second 
base, atau foreplay aja.  
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FWB 

Itu ditanyakan di awal? Biasanya iya, nek aku sih lately iya, 
nek dulu enggak. Maksude udah 
mau.. mau.. yowis.. wis misale 
ngene, bahasa paling commonnya 
adalah misale gelem, gelem dijak 
nginep bareng, wes kui wes ngono..  

  

Nek nginep mung turu tok? Yo ra mungkin, nginep mung turu tok. 
Mbahmu mung wong loro tok 
(tertawa), nginep rame-rame wong 
papat wong limo ning Lombok, ning 
Bali lah.. aman.. nek wong loro tok e,   

  

Oh tidak mungkin ya Ya tidak mungkin lah, nek ndisik 
ngono aku le mengartikan karo sing 
fwb, ketika kamu mau melakukan 
hubungan seksual. Semakin kesini 
semakin ngrasa itu penting, 
maksudnya itu hal yang.. koe kan ora 
ngerti opo sing dipikir uwong, 
preventifnya gitu. Nek misale, oo dia 
hanya mengalir saja, njuk terus iya 
iyani wae mergo menikmati waktu 
bersamaku, njuk terus dia melakukan 
itu untuk mengkompensasi supaya 
aku tidak pergi dari kehidupannya, 
terus dia demanding lebih kan rugi to,    

  

Yang rugi siapa? Aku.. lah aku tidak menginginkan itu 
e, kok aku ketiban kui, terus aku jadi 
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mendapat keribetan itu kan. Jika 
sudah dilakukan.. pembahasane 
sudah dilakukan sama belum 
dilakukan itu berbeda jauh.. Nek 
setelah dilakukan kan koe wes raiso 
undo meneh. Lah aku wingi kan 
ngono, lah piye to, kan ora dibahas, 
wedok mesti eneng wae. Mumet 
ndase..  Nek ngono kui, jalan satu-
satunya Cuma metu, maksude ngerti-
ngerti mengasingkan diri, pokokmen 
adoh seko deknen, tapi aku tidak 
pernah suka seperti itu, jadi itu 
kerugian buatku sakjane, bukan 
karena kehilangan teman, tapi kan 
ada relasi yang rusak. Kalau ada 
relasi yang rusak kan sebisa mungkin 
aku mengusahakan supaya baik, gitu. 
Yo ngono kui, kan aku melakukan ini  
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Bagaimana kamu tahu 
bahwa dia adalah orang 
yang bisa diajak untuk 
menjalani hubungan fwb? 

Dari pertanyaan dong, yang paling 
mudah dari verbal biasanya, kalau 
gesture kan advance. Itu kan kalau.. 
kalau bertanya yo jelas gitu kan, jadi 
stepku adalah melakukan 
perbincangan, eh membuka topik 
yang mengarah ke hal seksual. Jadi 
bisa tentang perspektif, bisa.. yowis 
sekonyong-konyong, tiba-tiba 
membicarakan film, atau 
membicarakan buku, atau 
membicarakan apapun yang ada di 
depan kita kok tau-tau berbelok ke 
arah seks. Nah itu langsung tak kejar 
kesitu   

  

Piye le ngejar? Hmm ya nanya.. gimana 
pandanganmu soal itu.  

  

Soal itu tu apa?  Soal seks gimana, terus nah sudah 
pernah melakukan apa belum, terus 
nakalmu tu ya.. yang paling gampang 
dan paling simple sih nanya nakalmu 
tu sudah sejauh mana sih?   

  

Itu akan kamu tanyakan? Iya, ya akan kutanyakan, nakalmu tu 
sudah sejauh mana sih? Nakal dalam 
apa nih, biasanya dijawab balik gitu. 
Ya apapun.. maksudnya, nakal itu 
kan paling common obat, tidur, sama 
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judi. Apa.. minum obatkah, ngrokok 
kah, atau seks kah. Terus hmm.. 
kalau dia jawab, maksudnya kalau 
ditanyakan dengan tone yang tepat 
kayaknya dia tidak akan merasa 
enggak nyaman deh, karena kan aku 
selalu ngobrolnya berdua aja, kecuali 
pertanyaannya bertiga, berempat, 
nah kalau itu memang enggak sopan. 
Cuma kalau berdua aja kayaknya 
sah-sah saja ditanyakan, dengan 
tone yang tepat ya    

Bukan tone yang judge.. Ya ya ya, yang judgemental, ini 
dalam rangka untuk mencari tau 
sebenernya,  

  
 

Itu berarti setelah kamu 
berkenalan di tinder? 

Iya.   

Terus baru ketemu dan baru 
kamu tanyakan? 

Iya. Ya ngobrolnya dulu gimana,    

Ketika kamu di tinder, 
berarti kamu sudah 
menseleksi orang-orang 
yang bisa sama enggak  

Ya tapi enggak sepenuhnya benar 
juga, ketika sudah ketemu ternyata 
yang aku proyeksikan, yang aku pikir 
bisa ternyata tidak, yang aku pikir 
tidak bisa ternyata bisa.   

  

Itu juga dari pertanyaan?  Hmm..ya ya dari pertanyaan   

Setelah itu, habis kamu 
nanya ke dia tentang 
nakalnya sampai sejauh 
mana, baru tahapan 
selanjutnya? 

Ya ya.. kalau misalkan udah pernah, 
misalkan melakukan hubungan 
seksual gitu ya, atau hmm ya 
pandangan terhadap seksual 
maksudnya enggak harus dengan 
menikah gitu. Hmm langsung aja 
ditembak, apakah bersedia (tertawa 
kecil), are you willing to.. cari 
waktunya kapan gitu.  

  

Itu di pertemuan ke berapa?  Kalau pertama bisa.. kan tergantung.. 
makane tergantung kualitas obrolan 
to, kalau di pertemuan pertama 
kualitas obrolannya sudah 
nyambung, dan enak aja tektokannya 
gitu ya aku akan langsung bertanya, 
jika tidak dan kupikir masih ada 
misterinya ya, aku harus dua atau 
tiga kali. Minimal pertemuan ketiga.   

  

Maksimal? Eh maksimal maksimal.. jika tidak 
ada yasudah gitu, memang 
sebaiknya ini memang menjadi teman 
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saja atau cukup kenal saja, gitu. 
Biasanya gitu sih, tapi kalau enak 
ngobrolnya di pertemuan pertama 
sudah ditanyakan.  

Misalnya, kamu di 
pertemuan pertama sudah 
menanyakan kepada dia, 
dan dia sama-sama 
melakukan, dan 
mengiyakan, apakah saat 
malam itu juga? 

Enggak enggak, biasanya enggak 
sih. Biasanya mencari waktu 

  

Berarti janjian lagi untuk 
langsung melakukan 
hubungan seks ? 

He’em he’em. Memang begitu 
adanya, tapi ya enggak kebanyakan 
sih aku karena suka sama relasi sih, 
jadi enggak terus janjian yang kedua 
ketemu berapa jam untuk melakukan 
hubungan seks, terus udah gitu. 
Biasanya aku lebih memilih untuk 
menghabiskan hmm waktu seharian 
penuh gitu, ya sama dia gitu. Tidak 
yang beberapa jam terus pergi gitu, 
kayak gitu sih kayak bonus aja sih. 
Yang aku cari bukan itu, yang aku 
cari bukan hubungan seksualnya, 
lebih ke relasinya kan memang, jadi 
nyambung ke kejujuran tadi.    

  

Berarti tujuan awalmu apa?  Tujuan awal melakukan fwb?   

Hmm.. kan tadi kamu bilang 
mencarinya relasi, awalnya 
yang dituju pertama tu 
apakah menjalin relasinya 
atau menjalani fwbnya, 
tujuan utamanya dari itu  

Fwb sih. Kalau ada yang berlanjut, itu 
bonus. Tapi, how do I approach, 
maksudnya aku ngomongin diriku 
sendiri ya, hmm aku.. aku approach 
hubungan fwb itu maksudnya kan tadi 
di pertemuan kedua, jadi di 
pertemuan kedua itu enggak sekedar 
ketemu, kayak nonton misalkan. 
Janjian ketemu disana, terus nonton, 
terus selesai, paling makan atau 
enggak langsung pulang terus udah 
selesai. Nah, aku tidak begitu. Main 
shownya memang nonton, misalkan 
main shownya memang seks gitu, 
tapi sebelum seks itu, sex is just a 
sport gitu. Seks itu hanya sport, seks 
tu hanya olahraga gitu, seks itu 
hanya membakar kalori, yang lebih 
penting dari itu kan relasi 
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sebenarnya. Bumbunya seks itu kan 
itu, ngobrolnya enak, kalau 
makanannya yang kamu bahas enak, 
topik obrolan yang kamu lontarkan itu 
berkualitas, maksudnya untuk satu 
sama lain ya berkualitas ya jatuhnya 
hubungan seksnya, main shownya 
lebih baik dibandingkan yang tanpa 
bumbu tadi. Tadi kan hanya sekedar 
seks.  

Ketika kamu pas hari H 
untuk melakukan, itu kamu 
akan menghabiskan waktu 
seharian penuh dengan 
pasanganmu? Di semua 
wanita? 

Mostly.    

Kalau yang enggak? Kalau yang enggak biasanya yang 
diajak.  

  

Hmm, ketika kamu sebagai.. Yang sama-sama. Misalkan aku tadi, 
hmm yang sama-sama, piye ya 
ngomongnya. Jadi sama-sama setuju 
untuk merencanakan bersama, jika 
yang diajak tau-tau aku udah disini 
nih, susulin dong, nah itu yang 
yaudah kalau pas bisa ya disusulin, 
kalau enggak yaudah. Namun, 
kebanyakan aku selalu approachnya 
gitu. Bareng, direncanakan, dipilih 
bersama.  
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Akses seks 
lebih mudah 

Ketemu disana? Akan kemana saja.. ya tergantung, 
mau dijemput, mau ketemu disana, 
gitu. 

  

Berarti, ketika direncanakan 
bersama, itu baru 
menghabiskan waktu 
seharian penuh.  

Iya.    

Misalkan yang cewek sudah 
duluan disana, terus kamu 
nyusulin, kamu akan 
menghabiskan waktu 
setelah selesai 
berhubungan seksual 
bersama dia atau tidak? 

Enggak sih, biasanya enggak. Tapi 
ya enggak langsung pulang, yaa 
sopan santun dikit lah ya (tertawa). 
Tapi ya enggak lama lah setelah itu 

  

Berarti kalau kamu diajak, 
sebelumnya orang itu 
pernah melakukan 

Iya.    



217 
 

 
 

hubungan seks dengan 
kamu? 

Berarti sudah beberapa kali Iya    

Ada enggak pasanganmu 
yang frekuensinya paling 
banyak sering sama kamu 
dibandingkan dengan yang 
lain 

Hmm.. biasanya tu.. maksimal.. 
(tertawa kecil) enggak ada maksimal.. 
(terdiam) enggak tau gimana ya.. aku 
tu enggak pernah ngitung sejujurnya, 
jadi ketika.. kita tu berteman kan ya 
sama juga ya. Kita berteman, sama 
teman SMA, teman kuliah, 
analoginya gitu. Kita sama-sama 
sekolah disitu, sama-sama punya 
kebutuhan untuk punya nilai yang 
bagus, ngejar akademis, terus ngejar 
organisasi, karena itu kita berteman. 
Nah, sama juga seperti friends with 
benefits gitu, kita kan ngejarnya 
seksnya, ketika seksnya enak, ketika 
obrolannya nyambung, ketika 
semuanya bisa tetap dijaga seperti 
itu, ya dijaga aja. Ketika sudah mulai 
timpang, nah itu yang harus mulai di 
evaluasi to. Aku mulai bertanya pada 
diriku sendiri,   
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Menjaga 
pasangan 
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Maksudnya timpang? Mulai demanding gitu. Mulai berpikir 
bahwasannya ini sudah bukan 
hubungan pertemanan gitu, sudah 
lebih dari teman. Demand nya sudah 
bukan demand terhadap teman gitu.  

  

Berarti enggak ada yang 
lama gitu 

Ya tergantung, tinggal di evaluasi itu 
tadi. Tapi ketika sudah jatuhnya 
kebanyakan itu tadi nyambung, 
kebanyakan sih sekali. Maksudnya, 
kalau nyambung, kebanyakan malah 
enggak ada itungannya, jadi kalau 
misalkan nyambung, justru 
seksualnya dikurangin malahan, 
kualitas untuk ngobrol, karena 
nyambung kan, maksudnya kamu 
akan sulit menemukan teman yang 
seperti itu di usiamu yang menginjak 
25 lewat gitu, hampir 30 gitu. Karena 
teman-temanmu sudah berkeluarga, 
nananina, kepentingan sudah 
berbeda. Jadi ketemu teman yang 
sepenanggungan tu kayaknya justru 
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itu yang lebih dicari dibandingkan 
seksualnya. Seksual bisa lah dicari di 
tempat lain, Cuma temen ngobrol itu 
sulit gitu.  Aku sih liatnya gitu. Kalau 
enggak nyambung, tapi secara fisik 
itu menarik, atau tipeku, itu jadi ya 
sekali aja. Tapi kalau fisiknya cocok, 
terus apa namanya, secara kualitas 
obrolan juga nyambung, ya dilanjut 
aja, tergantung pembahasannya 
nanti.  

Fisik yang gimana? Hmm kalau fisik tu, di apa namanya.. 
aku sih selalu tertarik yang apa ya.. 
yang bohay gitu. Yang enggak terlalu 
kurus, terus, enggak penting apakah 
dia itu tinggi atau tidak, yang penting 
proporsinya tu lebih.. enggak ideal 
juga sih. Ya agak lebih berisi gitu.  

  

Masalah obrolan nyambung 
atau enggak berarti 
belakangan? 

Hmm ya itu tadi, misalkan bisa nih, 
kan fwb dulu nih yang dicari. Kalau 
misalkan bisa, terus fisiknya masuk, 
yasudah. Hmm masuk ke kriteria 
ketiga, apakah obrolannya 
nyambung.  

  

Berarti ngobrol dulu? Iya ngobrol dulu. Kan menarik, 
misalkan, aku tidak bisa 
mengabaikan.. kompensasinya gitu.. 
aku tidak bisa mengabaikan kondisi 
fisik yang.. walaupun isi otaknya 
enggak ada, gitu, misalkan. Yaudah 
dong, kan dia mau, yaudah 
dilanjutkan ke hubungan seksual,  

  

Karena kalau buat 
ngimbangi obrolan memang 
harus yang daya 
tangkepnya cepat 

(tertawa terbahak-bahak) iya betul.    

Kamu juga bukan yang 
menghitung dan tipikal yang 
bukan hanya dengan satu 
wanita 

He’em. Jadi kalau misalkan jalan 
sama satu, terus enggak jalan sama 
yang lain, terus enggak gitu, kalau 
fwb ya 

  

Kalau pacar Kalau pacar baru satu   

Tapi ketika kamu pergi 
sama temen-temenmu juga 
tetep jalan? 

Iya.    

Maksudnya kamu akan 
membatasi diri untuk tidak 

Hmm.. ya itu yang dicari, Cuma kalau 
tidak dapat ya kan kamu tinggal 
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pergi berdua dengan lawan 
jenis? 

kompensasinya gimana  

Kompensasi yang gimana 
sih? 

Yang pacaran .. kan liat 
kompensasinya 

  

Maksudnya enggak dapet, 
enggak dapet apa? 

Hmm.. menurutku adalah suatu 
berkah ketika pacarmu bisa masuk ke 
lingkaran pertemananmu dan dia 
mengerti betul kamu pribadi yang 
seperti apa. Nah, untuk mengerti 
kecenderunganku di masa lalu.. 
sampai sekarang sih.. di masa lalu 
untuk fwb gitu, nah terus dia 
memahaminya dan ketika.. apa 
namanya.. ketika fwb tu sama kaya 
candu, sama kayak rokok, butuh 
proses buat berhenti pelan-pelan. 
Nah aku lebih suka orang yang 
menghargai itu. Nah itu kan berkah 
sebetulnya. Itu kan mencari kan.. 
karena aku tu paling enggak suka 
diatur sih, paling enggak suka 
seseorang mengatur, memberi 
tahuku tentang apa yang harus 
kulakukan, paling enggak suka gitu. 
Jadi, lebih suka yang ngobrol. Yaa 
manipulatif ya kalau aku bilang, 
Cuma in a good way gitu. Ngomong 
aja ngomong.. ternyata dia 
mengarahkanku, gitu. Cuma kalau 
aku tau, aku akan menanyakan, 
kamu barusan mau ngasih tau aku ini 
ya, kalau dia ngeles oh berarti bener 
(tertawa). Oh berarti bener.. enggak 
usah gitu, bilang aja kan kita pacaran.  
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Kriteria 
pasangan 
romantis 

Tapi kan kamu tidak suka? Ya aku akan bilang, maksudnya kan 
itu komunikasi yang harusnya kita 
exercise, nah kalau aku bilang 
enggak suka terus responmu gimana. 
Kan kita lihat exercisenya disitu 
komunikasinya. Kalau enggak di 
exercise taunya pas pernikahan  

  

Lalu kaitannya dengan 
kejujuran setelah menjalani 
fwb bagaimana? 

Nah itu berlaku sekali saja, 
maksudnya ketika kamu sudah sekali 
saja melakukan hubungan seksual 
nah tembok psikologisnya tu sudah 
runtuh  gitu lho. Jadi, udah ngobrol 
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aja enak. Lebih cair dibandingkan 
dengan belum. Enggak harus 
dilakukan berulang-ulang untuk 
mendapatkan kejujuran.  

Jadi kejujurannya adalah, 
obrolannya itu jadi lebih 
mengalir dan tidak ada yang 
ditutupi?  

Ya gitu, lebih enggak ada yang 
ditutupi. Lebih kerasanya begitu. Pun 
ketika.. gimana ya.. hmm.. (terdiam) 
mostly sih gitu, jadi willingly, aku tidak 
memaksa kayak kita jaman SMA atau 
kuliah kan pertemanannya kayak 
masih temen kita tu menyembunyikan 
sesuatu gitu, padahal kita merasa kita 
circlenya gitu. Menuntut supaya itu 
direfill gitu. Nah, enggak gitu sih, 
enggak gitu. Ketika dia mau refill, ya 
mutual respect aja. Oh ini mau 
dibagikan ya terima kasih sudah 
berbagi. Njuk terus tetep ada 
maksudnya ngobrolnya yang basa 
basi tu ya masih. Terima kasih sudah 
berbagi njuk terus ya apa.. apa 
namanya.. terus gimana.. 
pertanyaannya ya terus misalkan..  

  

Seformal itu? He’em. Jadi ketika sudah dibagikan 
yang sangat.. waduh traumatis 
banget.. yang aku sampe merinding 
gitu ndengerinnya, ya kayak gitu. Aku 
akan berterima kasih karena dia 
sudah membagikannya kepadaku. 
Aku yakin tidak banyak yang dia 
ceritain soal ini juga, gitu. Dan untuk 
melakukan itu butuh keberanian kan? 
Aku menghargai keberaniannya, 
keterbukaannya, untuk itu aku 
mengucapkan terima kasih. Gitu sih 
sebetulnya.  

D33 Memberikan 
kenyamana
n pada 
pasangan 
FWB 

Maksudnya untuk cerita-
cerita tertentu 

Iya iya betul. Untuk cerita-cerita 
tertentu gitu 

  

Kan seksualitas sebatas 
pemenuhan kebutuhan 
biologis. Lalu, bagaimana 
pandanganmu terhadap 
seksualitas sebelum kamu 
melakukan hubungan seks 
pertama kali?  

Waduh.. dulu kalau jaman dulu 
banget, aku tu termasuk yang dekat 
sama agama, untuk melakukan itu tu 
sesuatu yang tidak. Ya jangan lah, 
gitu. Hmm.. pertama kali.. ya kalau 
sebelum melakukan hubungan 
seksual pertama kali pandanganku 
terhadap hubungan seksual begitu. 
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Hal yang sacral, hal yang seharusnya 
dilakukan setelah pernikahan. 
Makane waktu itu aku pernah punya 
mimpi untuk menikah muda. Simply 
karena itu. Karena yang pertama 
orangtuaku menikah muda, terus 
yang kedua kayak cool ajak 
kayaknya. Hmm ketika kamu sudah 
punya anak umur belasan akhir atau 
20an awal, kamu masih bisa hangout 
sama orangtuamu. It’s a cool things 
gitu untukku. Nah, itu kan bisa di 
achieve jika kamu menikah muda 
dong. Umur 40 kamu udah punya 
anak umur 20, nah itukan yang bisa 
di achieve.  Syaratnya harus menikah 
muda, terus yang kedua ya itu tadi 
sih. Tapi mungkin yang.. apa 
namanya.. yang kalau alasan agamis 
atau alasan yang sacral, seksualitas 
itu sacral ya 5% lah (tertawa 
terbahak-bahak). Mostly hanya karna 
it’s a cool thing. you have a kid  

Dulu? Yes, dulu    

Itu hanya 5%? Ya hanya 5%, karena it’s a cool 
things gitu. To have a son or a 
daughter, when you are fourty and 
she or he already married to college 
university , gitu sih. 

  

Agamamu kan itungannya 
kuat, kamu memandang 
seksualitas itu sebuah hal 
yang sacral, bagaimana 
akhirnya kamu melakukan 
hubungan seksual yang 
pertama kali dengan 
pacarmu? 

Kalau aku lihat, berarti ini tu soal.. 
soal kepribadian sama aku tu melihat 
diriku sendiri punya kemampuan 
untuk being in the moment gitu. Tidak 
memikirkan apapun selain yang di 
depanku sekarang. Sekarang ya 
sekarang. Aku memikirkan yang di 
depanku saat ini, yang ini ada di 
depanku gimana. Kalau misalkan aku 
sama pacarku, terus sama temenku, 
hmm ya misalnya sekarang 
simpelnya bahasa milenialnya berarti 
aku akan taruh gadgetku jauh dan 
aku akan ngobrol sama dia. Mau 
urusan urgentnya apa kalau enggak 
sampai telpon enggak akan aku 
gubris. Ketika aku sudah berjanji aku 
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akan melakukan janji temu gitu sama 
temenku, atau sama pacarku gitu. 
Jadi punya kemampuan untuk being 
present aja in the moment. 
Menghargai saat-saat sekarang, kan 
momennya sekarang, jadi ya..  

Ketika kamu melakukan 
hubungan seks pertama 
kali, apakah tidak ada 
alasan tertentu? 

Hmm.. tidak ada.. spontan aja sih, 
mungkin kebawa, terus ada 
kesempatannya. Yang pertama kan 
gitu diceritakan, ada kesempatannya 
terus.. hmm ada pacarnya tentu saja.. 
hmm gitu sih yang aku ingat dari 
hubungan seksual yang pertama. 
Cepat, penuh adrenalin, dan terjadi 
begitu saja 

  

Setelah terjadi apa yang 
kamu rasakan? 

Bersalah. Merasa bersalah. D35 Muncul rasa 
bersalah 

Terhadap? Diriku sendiri. Struggling.    

Karena? Ya nilai-nilai yang aku pikirkan.. apa.. 
yang aku pegang ternyata aku 
langgar sendiri dengan ya itu, poin 
ketiga, terjadi begitu saja. 
Strugglingnya lumayan lama sih dulu. 
Kayaknya.. 

J6  Pengaruh 
agama 
terhadap 
seksualitas 

Kenapa lumayan lama? Ya karena, nilai yang dibangun.. 
terus.. memang waktu itu, waktu 
kecil, waktu remaja, aku “dipaksa” ke 
gereja. Cuma dalam paksaan itu aku 
menemukan, oh ternyata 
menyenangkan juga ya ketemu koor, 
berkegiatan di gereja, lomba-lomba, 
segala macam gitu dinamikanya gitu. 
Ternyata paksaan itu ada enaknya 
juga gitu, terus, itu hal-hal yang 
diajarkan padaku lewat gereja, 
ternyata kulanggar dengan begitu 
cepat (tertawa kecil). Dari yang 
tadinya harus dibangun, akhirnya 
dilanggar hanya ya gitulah, dalam 
beberapa menit, ha itu.. kecewanya 
ya disitu. Kok bisa sih kamu, swing 
gitu aja. Dibawa gitu aja tanpa 
perlawanan. 

  

Terus bagaimana cara 
kamu menghandle perasaan 
bersalah itu? 

Hmm.. aku tidak ingat tepatnya 
bagaimana, Cuma, kayaknya setelah 
yang pertama itu ada yang kedua, 

 
J7 
 

 
Pengaruh 
agama 
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ketiga.. maksudnya frekuensinya jadi 
lebih sering aja. I deal.. aku deal 
sama rasa bersalahnya begitu 
kayaknya. Tapi itu betul sih, 
maksudnya, sebagai remaja.. dewasa 
muda, masih awal banget. 20an awal 
atau 19 tu kayak pendek aja pikiran. 
Kayak depanmu apa, depanmu apa. 
Kalau mikir.. eh perasaanmu enggak 
enak atau pikiranmu sedang kacau, 
seks tu jawaban lho waktu itu. 
Kebetulan hubungan kami juga.. apa 
namanya.. enggak baik-baik amat. 
Banyak berantemnya waktu itu, jadi 
ya seks adalah salah satu solusi 
(tertawa).  

 
 
 
 
 
 
 
Y13 

terhadap 
seksualitas 
 
 
 
 
 
Seks 
sebagai 
penyelesaia
n masalah 

Selesai berantem apa 
berantemnya belum 
selesai? 

Iya.. bisa jadi.. pokoknya hubungan 
seks aja. Setelah tapi.. 

  

Habis itu pandanganmu 
terhadap seksualitas dari 
pertama kali kamu 
melakukan hubungan 
seksualitas hingga saat ini. 
Kamu kan belum yang 
bener-bener berhenti 
menjalani hubungan fwb. 
Lalu bagaimana cara 
pandangmu? 

Oh cara pandangku terhadap seks 
setelah melakukan hubungan seks. 
Hmm.. (terdiam sejenak dan 
menghela nafas) tetap.. aku sih tetap 
percaya nilai yang aku pegang itu.. 
hmm.. aku tetap percaya diri bahwa, 
diriku tu mampu kalau bisa menikah 
gitu, diijinkan untuk menikah, mampu 
menjaga itu untuk satu. Ya sama 
istriku doang gitu untuk melakukan 
hubungan seks ketika sudah 
menikah.  Nah, jika tidak.. hmm 
maksudnya tu sekarang 

 
 
 
Y14 

 
 
 
Percaya 
atas 
kemampuan 
diri 

Iya kan sekarang Kebutuhan aja.. kan bener kayak 
yang pertama kali aku pernah bilang. 
Karena kebutuhan saja. Kalau 
menurutku 

D36 Sebagai 
pemenuhan 
kebutuhan 
seks 

Pemenuhan kebutuhan 
biologis 

Iya betul. Aku pernah nanyain ke 
partner fwb ku juga, apakah kamu 
punya hipotesa gitu, bahwasannya 
kalau cewek, ya mitos-mitos juga lah, 
kalau ceweknya rambutnya banyak.. 
maksudnya bulunya lebih banyak, 
apakah libidonya lebih besar 
dibandingkan yang tidak? kalau 
cewek umurnya diatas 25, libidonya 
lebih tinggi yang dibandingkan 
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dengan belum 25? Kan aku tanyain, 
rata-rata yang kutanyakan iya.   

Pemenuhan kebutuhan 
biologis tidak melulu dengan 
berhubungan kelamin 
dengan kelamin 

Iya ya betul.    

Mengapa kamu lebih 
memilih untuk yang 
melakukan hubungan 
seksual? 

Mungkin, that’s all I know. Jika 
dengan wanita ya..  

  

Maksudku untuk 
pemenuhan kebutuhan 
biologis, ketika kamu 
melakukan masturbasi 
dengan kamu melakukan 
hubungan seksual dengan 
lawan jenis, antara kelamin 
dengan kelamin, keduanya 
sama-sama pemenuhan 
kebutuhan biologis. Kenapa 
kamu lebih memilih untuk 
melakukan hubungan seks 
dengan lawan jenis?  

Hehe.. sebenernya masturbasi iya sih 
dilakukan, Cuma ya itu tadi. Kayak 
lebih ke.. I don’t like to be alone aja. 
Maksudnya kalau bisa, bisa 
melakukan dengan lawan jenis 
kenapa tidak. Kenapa harus sendiri 
(tertawa). Ketika ada lubang lain 
kenapa harus lubang artifisial 
(tertawa terbahak-bahak)  

 
D37 

 
Akses 
dengan 
lawan jenis 
mudah  

Nah itu kan pandanganmu 
sekarang, kalau untuk ke 
depan gimana? Ketika kamu 
memutuskan berhenti untuk 
melakukan fwb, itu berarti 
disaat kamu punya pacar 
dan kamu akan 
memutuskan untuk 
menikah.  

Iya betul..   

Apakah pandanganmu 
terhadap seksualitas 
berubah lagi? 

Butuh.. aku butuh.. aku kan ngomong 
secara gamblang sih, ketika.. 
perspektifku soal seksualitas 
sekarang sebelum aku memutuskan 
untuk menikah dengan seseorang. 
Dia perlu tau backgroundku 
bagaimana, dia perlu tau 
pandanganku tentang seksualitas 
bagaimana, ya saling terbuka lah. 
Njuk terus akhirnya aku tidak akan 
berjanji yang tidak akan aku tepatin. 
Sulit sih ngomong untuk aku enggak 
akan menjanjikanmu kamu yang 
pertama. Cuma kalau ada masalah.. 
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maksudnya..  

Maksudnya kalau kamu 
yang pertama? 

Eh bukan.. maksudnya satu-satunya. 
Tapi kalau yang bisa dijanjikan 
adalah kalau kamu butuh aku akan 
selalu ada. Tapi kalau aku .. 

  

Butuh dalam artian? Butuh secara psikologis, secara 
biologis, ya butuh dukungan. Aku 
present, maka aku akan ada. Cuma 
kalau, masalahnya yang bisa 
menjanjikan sesuatu tu kan Cuma 
Tuhan ya yang pasti. Nah itu, yang 
pasti-pasti itu kayaknya yak arena 
yang aku pilih selama ini fwb, terus 
hmm sangat mudah di kepalaku 
untuk jumping berpindah dari wanita 
satu ke wanita lain, aku tidak 
menjamin kalau itu bisa berubah itu, 
cepat. Tapi aku akan mengusahakan 
itu, karena aku berjanjinya kan di 
depan.. ini bukan masalah sama 
kamu aja, janjinya sama Tuhan gitu. 
Makanya perlu diobrolin dan dibahas. 
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Dampak 
negatif, 
Mudah 
untuk 
berpindah 
ke wanita 
lain  

Apakah ada ketakutan 
bahwa kamu akan susah 
untuk berubah pada satu 
wanita saja? 

Takut iya, Cuma enggak mustahil. 
Aku lebih takutnya sih apa ya.. 
mencari sih.. maksudnya bukan 
mencari, lebih nemuin orang tepatnya 
untuk menikah.  

  

Ketika kamu sudah 
menemukan orang yang 
tepat untuk menikah, 
kemudian di dalam 
perjalanan pernikahan itu 
apakah masih ada 
kemungkinan untuk kamu 
mencari wanita lain? 

Oh.. iya untuk pemenuhan kebutuhan 
psikologis. Misalkan, contoh kasus, 
waktu itu aku punya pacar, udah 
memutuskan untuk menikah to? 
Cuma, orang ini tu agak susah untuk 
diajak.. hmm.. she is not a party goer, 
maksudnya easy going person tuh 
enggak juga sih, ketika aku butuh 
gila, gila-gilaan aja maksudnya. Hmm 
melakukan sesuatu yang mendadak, 
melakukan sesuatu yang gila. Tau-
tau mau mendaki gunung besok, gitu, 
atau malam ini yok, atau minum, atau 
merokok atau main cerutu. Nah yang 
kayak gitu-gitu, karena pacarku tidak 
maka aku akan mencari yang lain.  

  

Menurutmu itu kebutuhan 
psikologis? 

Ya ya.. karena aku itu dalam rangka 
entertainment kan, dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan apa 
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namanya.. ada penat.. ada sesuatu 
yang harus aku lepaskan dan tidak 
bisa dilakukan dengan pacarku, maka 
aku akan melakukannya dengan 
orang lain.  

Ketika kamu hanya sebatas 
untuk senang-senang, 
kayak naik gunung, 
merokok bareng, minum 
bareng namun pacarmu 
tidak senang melakukan hal 
itu dan hanya duduk di 
sebelahmu, tidak melakukan 
apa yang kamu lakukan. 
Apakah itu akan tetap 
sebagai pemenuhan 
kebutuhan psikologismu? 

Hmm..    

Dia hanya mendampingimu. 
Kamu kan tidak selalu 
mendapatkan pasangan 
yang sama-sama seneng 
minum, sama-sama seneng 
ngrokok  

Yaya.. nah itu yang belum pernah 
aku experienced sih. Jadi untuk 
membayangkan tu kayaknya terlalu 
sulit ya, hahaha (tertawa terbahak-
bahak)  

  

Berarti kamu selalu 
mendapatkan pacar yang 
sama? 

Ya tidak juga. Sama yang terakhirpun 
juga tidak begitu. Maksudnya aku 
tidak tidak pernah melakukan sesuatu 
yang di depanku tidak melakukan, 
minum doang gitu di depanku, dia 
enggak minum. Makan doang, di 
depanku enggak makan. Kalau kamu 
makan di depanku enggak masalah, 
Cuma kalau aku makan, kamu harus 
makan. Gampangannya gitu lah. 
Makanya sulit.   

  

Berarti walaupun itu 
pacarmu atau istrimu ketika 
dia tidak melakukan hal 
yang sama denganmu,  

Ya aku tidak akan ngajak. Mending 
aku tidak melakukan apa-apa dan 
tidak mengajak ketika dia itu pacarku 
atau istriku. Ya makanya aku belum 
bisa membayangkan karena aku, aku 
berpikir itu enggak adil aja.  

  

Mengapa kamu harus 
bersama dengan orang 
yang melakukan hal yang 
sama denganmu sebagai 
pemenuhan kebutuhan 
psikologis? 

Karena aku ngliatnya hmm jika tidak 
melakukan tu, yang pertama itu akan 
menjadi effort yang besar buat dia, ya 
kan.. secara psikologis buat dia. Dia 
tidak terbiasa minum, dia tidak 
terbiasa naik gunung, dia takut gitu 
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akan ketinggian, namun dia harus 
melakukan itu, kan itu butuh sangat 
besar  

Oke untuk masalah naik 
gunung itu kan tidak semua, 
tapi kan kalau masalah 
makan, minum, rokok, 

Yayaya, itu kan hal yang biasa    

Ketika pasanganmu dulu 
seorang peminum dan 
perokok namun dia sudah 
berhenti, kamu berada 
dalam posisi yang jenuh dan 
ingin melepaskannya. 
Pasanganmu hanya berada 
di sampingmu dan duduk 
mendengarkanmu 

Ya enggak bisa. Enggak bisa. Aku 
lebih pengen nanyain terus pengen 
enggak. Hmm. Kalau enggak bisa 
yaudah, mending aku tidak 
melakukan apa-apa terus ngobrol, 
karena enggak enak gitu loh, aku 
juga tidak mau diperlakukan seperti 
itu. Simply karena aku tidak mau 
diperlakukan seperti itu aja sih. Ketika 
temenku.. mungkin aku pernah 
berada di suatu masa di masa 
lampau, hmm menemani atau 
melakukan sesuatu yang tidak aku 
enjoy tetapi dasarnya untuk 
menemani temanku dan itu 
pengalamannya mungkin tidak 
mengenakan. Mungkin gitu sih, 
kalau.. kalau alasan paling make 
sense nya. Kalau sampai aku enggak 
bisa jawab berarti udah masuk ke 
subconscious aja. Hehehe.. buatku tu 
tidak menyenangkan, jadi ya buat 
apa aku melakukannya. Untuk apa 
aku membuat orang lain 
melakukannya untukku. Enggak fair.  

  

Hmm, tapi tadi kan aku 
menanyakan apakah kamu 
akan mencari wanita-wanita 
lain setelah kamu menikah? 

Hmm kalau mencari wanita-wanita 
lain tidak  

  

Tapi kamu tadi bilang iya Hmm berarti aku tadi belum 
menangkap penuh pertanyaanmu. 
Maksudnya, hmm pertemuan one on 
one gini masih akan aku lakukan 
dengan temanku yang masih single 
gitu, dengan temanku yang bisa 
kuajak ngomong soal ini, yang 
pernah.   

  

Yang pernah apa? Yang pernah ngobrolin soal topic itu. 
Misalkan topic kantor, misalkan topic 
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keluarga 

Misalkan ada problem 
dengan istri kemudian 
curhat dengan orang lain. 

Iya, kan sebagai pemenuhan 
psikologis. 

  

Bukan untuk pemenuhan 
psikologis, namun 
pemenuhan biologis. 
Apakah kamu masih seperti 
sekarang tidak bisa dengan 
satu wanita? 

Oh.. ya aku enggak bisa bayangin sih 
intinya, begitu. Kemampuanku untuk 
membayangkan rumit jadinya kalau 
kamu suruh aku membayangkan. 
Kayaknya aku tidak punya 
kemampuan itu, makanya suka di 
depan, being present gitu, yang 
advance, yang maju di aspek 
kehidupan. Kalau yang bayangin, 
hahaha, engko lah dipikir bersama.  

  

Seksualitas setelah kamu 
berhenti fwb bagaimana? 

Hmm.. ya itu.. kayaknya setelah tidak 
fwb ya sama satu, saya yang diijinkan 
dinikahi itu, istriku nanti 

  

Pandangan untuk 
seksualitasnya sampai 
disitu? 

Kalau seksnya kan itu seharusnya, 
balik ke pakem sih maksudnya, ke 
sebelum seyogyanya dikembalikan 
seperti sebelum aku melakukan seks 
pertama kali kan, dengan pengayaan 
yang aku dapatkan setelah yang 
bagus-bagus aja. Kan selama ini aku 
mendapatkan fwb hikmah yang 
positif. Nah yang positif itu aja 
ditambahin supaya bumbu 
pernikahannya lebih kaya aja. Ya 
seyogyanya dikembaliin, karena 
kalau.. kalau yang kamu bilang tadi 
mencari cewek lain kan selingkuh, 
memang demikian adanya. Makanya 
mencari istri tu yang enggak suka 
bikin kerangkeng, makanya itu 
berkah. Ya memang ada kompromi di 
sana sini sih, kalau menikah tu. 
Cuma yang paling less aja sih, kalau 
komprominya besar Cuma aku dapet 
apa dari kamu. Obrolan yang tidak 
pernah putus misalkan, kita bisa 
ngobrol 24jam stop, kalau misalkan 
kita punya 25jam sehari kita bisa 
ngobrol terus, well I will do anything 
you asked me. But if not we’ll have to 
compromise.  
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Banyak 
dampak 
positif dari 
FWB 

Kamu kan seseorang yang Hahaha.. yaa bisa dibilang begitu,   
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beragama separo kakiku di yayaa di gereja, 
separo kakiku di luar 

Ketika kamu sedang 
menjalani hubungan fwb, 
apakah kamu memiliki 
konflik di dalam dirimu 

Ada, tapi aku selama ini berusaha 
untuk mengabaikannya. 

  

Konflik yang bagaimana? Konfliknya adalah, it’s not the right 
thing to do. Hmm ya itu, sebatas itu. 
Simply it’s not the right thing to do. Ya 
bisa dilakukan walaupun kamu 
paham seksual consent, walaupun 
kamu paham hahaha.. aku 
berusaha.. aku berusaha 
mendevelope pintar mengabaikannya 
saja, hahaha (tertawa terbahak-
bahak) 

J8 Konflik 
dalam diri  

Jika menurutmu itu 
merupakan hal yang tidak 
baik untuk dilakukan, 
kemudian kamu 
mengabaikannya. Apakah 
ketika kamu melakukan fwb 
tidak ada muncul rasa yang 
mengganjal? 

Kan aku sudah bilang, tergantung 
orangnya. Ya kan? Tergantung 
pasangannya. Kalau menurutku apa 
yang dikatakan di film avatar biru, 
avatar james Cameron itu betul. 
Bahwasannya kita punya koneksi 
waktu itu digambarkannya sih antara 
pohon ke pohon. Ketika diteliti 
hubungan antara pohon itu yang 
tertancap di dalam tanah. Kayak wifi 
aja lah, terkoneksi gitu, ya kan. Sama 
kayak manusia lah, ketika kamu 
melakukan apapun, obrolan gitu, 
apalagi sampai melakukan sentuhan 
fisik, nah itu ada yang ditransfer gitu. 
Well I don’t know what it’s that, tapi 
aku merasakannya. Apakah 
keraguan psikologis, apakah 
kecemasan, apakah kebahagiaan, 
kayaknya ditransfer aja gitu. Dan 
ketika melakukan itu terus rasanya 
tidak enak, berarti ada yang ditransfer 
dalam diri dia. Misalnya, loh kok 
enggak enak sih. Kan kaya 
membaca, membaca dari 
pasangannya, membaca apa yang 
ditransfer dari pasangannya sih.  

  

Proses selama melakukan 
hubungan seksual itu bukan 
sesuatu hal yang nyaman,  

Yaya itu bukan suatu hal yang 
nyaman buat dia, baru aku.. wow.. 
baru tuh tidak enak. 
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Ketika merasakan seperti 
itu, itu merupakan hal yang 
biasa kamu lakukan  

Iya. Cuma kan aku bilang, aku 
disetujui mungkin di mulut aja, 
mungkin di hatinya ternyata enggak, 
tapi dia go with the flow aja. Karena 
ada kesempatan, terus factor 
terbesarnya adalah menikmati 
kebersamaan, well I don’t know. 
Apapun yang di dalam kepalanya 
tidak diungkapkan, yaya di mulut 
doang gitu, yang enggak di hati. 
Kalau iya nya di hati, 

  

Bagaimana kamu tahu kalau 
dia tidak merasa nyaman? 

Hmm, bahasa tubuh sih kayaknya. 
Kerasa kayak kaku,  

  

Tapi dia melakukan itu Iya dia melakukan itu, tapi kaku. 
Hmm seperti tidak apa ya.. kalau 
menurutku seksual tu kaya bola yin 
dan yang itu lho. Putih item muter aja 
terus, jadi tektokannya enak, nah 
muternya itu kan enak. Nah itu tidak 
mengalir gitu aja,.. hmm kalau puzzle 
enggak ketemu lah. Bukan 
pasangannya, kerasanya gitu sih aku. 
Bahasa tubuhnya sih kaku, ngatur 
posisinya enggak enak, I don’t like 
talking when doing sex.  

  

Berarti harus diem? Iya, maksudnya I don’t like. It’s.. 
buatku itu aneh.  

  

Maksudnya, ngobrol ? Waktu hubungan seksnya. Dari 
foreplay, udah mulai tu dari foreplay, 
jadi kalau pas jalan terus mengatur 
what to do.  

  

Nah itu obrolan apa? 
Misalnya kamu disuruh 
begini disuruh gitu, kamu 
enggak suka. Kalau 
misalnya obrolan-obrolan 
enggak jelas gitu gimana? 

Buyar.. enggak jadi.. sumpah.. 
ngobrol wae yo nganggo maneh.  

  

Itu pernah? Pernah. Buyar, wis ora wae yo.  
Hehehe 

  

Kamu kenapa ketawa? Jadi inget cuk. Itu lucu, salah satu 
kejadian lucu.  

  

Itu sama pasangan fwb? Iya iya.. sama pasangan fwb waktu 
itu 

  

Baru pertama? Apanya? Hahaha.. aku enggak inget 
baru pertama atau tidak 

  

Lalu untuk yang tercabik, Hmm.. menganalogikan berarti itu   
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bagaimana kamu 
mendeskripsikan rasa 
tercabik itu? 

ya? 

Ya boleh.. Boleh ya.. berarti yang semua orang 
paham aja, hmm.. anggaplah kamu 
lahir dengan sepuluh, dibekali 
dengan sepuluh keping koin untuk 
dibelanjakan seumur hidupmu 
sampai kamu mati. Nah sepuluh 
keping koin itu, seharusnya kamu 
jaga, kalau misal bisa kamu 
kembangkan itu bagus, tapi kalau 
tidak ya sebaiknya kamu jaga terus. 
Sepuluh itu ee.. dan supaya bisa 
kamu ee apa ya.. kamu capai di 
akhirat nanti. Ketika berhubungan 
seksual, seolah kamu memberikan 
satu keping koin itu ke ee entah siapa 
yang tidak jelas juntrungannya. 
Bukan ke pasangan yang bukan 
kamu lakukan hubungan seksual 
dengannya juga, bukan,  
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Alasan 
tercabik 
setelah 
melakukan 
seks  

Rasa itu muncul kan tidak 
dengan semua wanita? 

Ooh… perasaannya?   

Ya kan? Kemarin kamu 
bilang. Itu kan kamu 
menjelaskannya karena 
kamu merasa kan 
perilakumu, ketika kamu 
anggap itu sebuah 
pencapaian, tapi ternyata 
buat dia tidak. Itu kan kamu 
baru menyebutkan bahwa 

It’s a lost.. he’em he’em.. it’s a lost 
cost. Ya ya itu.. tapi kan tetap 
berkurang, ya terus deal it, it nya aja 
lama, ada Sembilan itu.. eh dari 10 itu 
kehilangan satu, aku merasa gagal. 
Gagal menginterpretasikan.. kalau di 
kasusku kan gagal 
menginterpretasikan,  

D41 Alasan 
tercabik 
setelah 
melakukan 
seks 

Bahwa sebetulnya dia tidak 
mau, dia tidak nyaman? 

Iya. Tidak nyaman karena iya iya aja.. 
mungkin  

  

Ketika kamu tidak 
merasakan ada sesuatu 
yang .. 

Enggak mutual My jadinya..    

Simbiosis? Iya ya.. iya.. enggak mutual My 
jadinya. Enggak sama aja, enggak 
saling.. 

  

Enggak saling 
menguntungkan? 

Iya ya.. enggak sama-sama ingin.. 
enggak sama-sama butuh 

  

Ketika kamu sama orang 
yang tepat kah? 

Nah itu.    

Jadi kamu merasa Iya betul,    
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semacam ee itu perasaan .. 
kamu kan sempet bilang 
ada perasaan bersalah juga 
kan?  

Itu muncul karena kamu 
tidak bisa 
menginterpretasikan dengan 
tepat apa yang dia mau.  

Iya ya ya   

Ketika kamu dengan 
pasangan fwbmu, dan kamu 
salah menginterpretasikan 
dan muncul rasa enggak 
enak, rasa bersalah 

Kalau pada momentnya, kalau 
momentnya aku masih inget lho 
sampai sekarang. Maksudnya hal-hal 
yang kaya gitu kan menempel ya.. 
jadi yang masih aku inget sampai 
sekarang justru bukan yang.. yang 
apa namanya, pengalaman seksual 
yang menyenangkan.. atau justru 
pengalaman seksual yang tidak 
menyenangkan itu. Ketika aku 
disuruh mengingat dan menggambar 
dengan jelas, setelah melakukan 
hubungan seksual rasanya tidak 
nyaman. Aku harus berusaha sendiri 
untuk merenung, ternyata tidak, 
dapat pasangannya yang tidak tidur, 
terus akhirnya ngobrol, perasaannya 
sangat tidak nyaman gitu. Dan aku 
tidak bisa menjawab gitu. Kenapa 
duduk disitu ngliatin keluar ruangan? 
Njuk terus aku harus menjawab apa 
hahahaha (tertawa terbahak-bahak) 
jika dibagikan tentu akan membuat 
pembahasan ini berlanjut ke arah 
yang lebih.. maksudnya 
pembahasannya ke arah yang lebih 
psikologis dan aku enggak nyaman 
membagi itu dengan pasangan fwb 
ku. Pengalaman itu tergambar jelas di 
kepalaku 

  

Moment yang pas apa yang 
kamu merasa bahwa dia 
enggak nyaman melakukan 
itu 

Hmm.. setelah melakukan, biasanya 
tidak langsung cepat-cepat 
berpakaian, biasanya..  

  

Kenapa kamu menilainya 
seperti itu? 

Karena aku ngrasain 
ketidaknyamanan, karena waktu.. kan 
aku bilang tadi, transfer kan ketika 
melakukan hubungan, ketika 

D42 Ketidaknya
manan 
melakukan 
seks  
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melakukan kontak fisik, kamu kan 
menstransfer sesuatu. Lah mungkin 
itu tadi yang aku rasakan, wuuaahh,, 
dueer.. ini ketransfer 

Berarti biasanya wanita 
cepat-cepat pakai baju 

Enggak enggak.. biasanya tu enggak 
cepat-cepat pakai baju, nah pas itu 
dia cepet-cepet pakai baju. Bahasa 
tubuhnya keliatan,  

  

Kademen mungkin? No, it’s not. Cepat-cepat beranjak lah 
sebelum pakai baju 

  

Beranjak ke mana? Ya beranjak dari tempat tidur, pengen 
pergi aja gitu. Terus ke kamar mandi, 
itu kan biasanya enggak.. yaa enggak 
secepat itu juga.  

  
 

Karena kamu terbiasa 
dengan orang-orang yang 
ada jedanya?  

Yaa yaa.. menikmati waktu, 
menikmati moment.  

  

Kamu tidak menanyakan 
juga kenapa dia cepat cepat 
berpakaian? 

Enggak.. ya harusnya dijawab sendiri 
sih. Pertanyaan konyol sih, kamu 
habis melakukan apa membuatmu 
tidak nyaman sendiri. Berarti kamu 
masih memaksakan kehendakmu. 
Sexual consent yang kamu bilang 
selama ini tu bullshit untuk dirimu 
sendiri kamu barusan dilanggar, 
karena kamu pengen, terus enggak 
ada yang bisa diajak, temen 
makanmu mala mini kamu paksa 
untuk hahaha. Nah itu sih kayaknya. 
Dia kan tidak mau, kenapa dipaksa  

  

Tapi kan mulutnya 
menjawab iya 

Mulutnya iya, tapi aku ngrasainnya 
kok enggak ya. Karena dia pernah 
bilang kalau dia enggak biasa 
melakukan ini, maksudnya sentuhan 
fisik itu harusnya bertahap untuk dia. 
Kalau aku oke untuk melakukan 
genggaman tangan dulu, misalkan. 
Karena menurut dia, it’s okay to sleep 
in one room with opposite sex, 
menurutku itu udah gesture udah 
kode untuk nahh 

  

Tapi menurut dia, ketika dia 
menyetujui untuk tidur 
bersama itu bukan berarti 
melakukan seks 

Nah itu kan aku gagal 
menginterpretasikan gitu. Itulah yang 
kayaknya..  maksudnya di kepalaku 
waktu itu, it’s not possible jadinya 
gagal interpretasi 
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Usia berapa? Ya Allah, ya baru kemarin, tahun 
kemarin kayaknya, 28. Aku kan saat 
itu melihat bagaimana membuat 
orang tidak nyaman kan, kalau lebih 
muda mah enggak kepikiran. Aku 
justru memaksamu malah kayak 
oposih ngono wae kok ribut, gitu 

  

Kamu kan selalu membuat 
komitmen di awal dengan 
pasanganmu jika ada 
perasaan yang tumbuh kan 
tanggung jawab masing-
masing, kalau misalnya 
terjadi kehamilan yang tidak 
direncanakan bagaimana? 

Oh tentu tidak mungkin, kan aku 
pakai kondom terus. Tapi kalau 
misalnya hamil ya aku enggak serta 
merta percaya gitu aja, kan aku 
enggak tau dia melakukan sama 
siapa aja. Ya mungkin akan aku 
nikahi, kalau anake lahir terus tes dna 
dan bukan anakku ya tak cerai aja. 
Kan gak tau pasangan fwb kaya 
gimana. 

  

Kenapa kamu masih 
melakukan fwb sampai 
sekarang? 

Karena menurutku itu bukan hal yang 
salah sih, tapi di luar itu yang 
pertama aku tidak punya pasangan, 
yang kedua itu bukan hal yang salah. 
Yaudah gitu aja. Toh pengalaman 
yang aku dapatkan menyenangkan, 
eh bukan menyenangkan tapi baik 
jadinya. Aku merasa bisa dilakukan 
aja, tapi kalau .. simply masalah 
perspektif sih, kalau dilihat dari 
kacamata agama ya salah, tapi kan 
ini sebatas consent. Tujuannya apa 
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Alasan 
masih 
menjalani 
FWB 
sampai 
sekarang 
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